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MOTTO 
 
“Tidaklah seorang (hamba) memakan makanan yang lebih baik dari hasil usaha 
tangannya (sendiri), dan sungguh Nabi Dawud ‘alaihissalam makan dari hasil usaha 
tangannya (sendiri)” 
(HR. Bukhari) 
                    
janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal 
kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman. 
 
 
  
  
ABSTRAK 
Yono Saputro, 2018. Kompetensi Guru Ideal dalam Pandangan al-Ghazali. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. Toto Suharto, S.Ag., M.Ag 
Kata kunci  :  Kompetensi, Kompetensi Guru Ideal, Pandangan al-Ghazali 
 
 Kompetensi adalah dasar awal bagi seorang guru untuk melaksanakan 
tugasnya dalam mengajar, akan tetapi dewasa ini banyak guru yang tidak memahami 
arti penting sebuah kompetensi. Banyak dari mereka yang mengajar hanya sebatas 
menunaikan kewajiban tanpa mempertimbangkan aspek kompetensi yang merupakan 
landasan dasar dalam pembelajaran. al-Ghazali sebagai tokoh pendidikan Islam 
banyak menyumbangkan pemikiran dalam dunia pendidikan, diantara yang menjadi 
perhatian beliau adalah pada komponen guru dan siswa. Dalam pemikiran mengenai 
guru yang beliau membahasnya dalam kitab ‘Ihya Ulumiddin. Al-Ghazali 
menjelaskan bagaimana kompetensi guru ideal yang harus dimiliki sebelum 
melakukan tugas mengajar. Yang menjadi permasalahan dari penelitian ini adalah 
“Bagaimana kompetensi guru ideal dalam pandangan al-Ghazali”?. Maka dari itu 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi guru ideal dalam 
pandangan al-Ghazali. 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan 
mengambil karya dari seorang ulama yang menyumbangkan banyak pemikiran dalam 
dunia pendidikan yaitu Abu Hamid Muhammad bin Muhammad At-Thusi al-Ghazali 
atau yang lebih dikenal dengan Al-Ghazali. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode dokumentasi yang terdiri dari sumber data primer berupa Kitab 
Terjemahan Ihya Ulumiddin jilid 1, dan sekunder berupa buku-buku lain yang 
mendukung tema penelitian. Analisis data menggunakan analisiss konten (analisis isi) 
memakai pendekatan induktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru ideal dalam pandangan 
al-Ghazali terdiri dari lima aspek yaitu, pengetahuan, keterampilan, sikap, teladan, 
dan etika. Pengetahuan adalah merupakan modal awal sebelum mengajar, al-Ghazali 
menjelaskan bahwa pengetahuan harus membawa pada sebuah kebenaran. 
Keterampilan adalah bagaimana seorang guru mampu menciptakan keadaan yang 
membuat nyaman siswa dalam pembelajaran, serta keterampilan guru dalam 
membawakan materi pembelajaran sesuai dengan daya tangkap dan pemahaman 
siswa. Al-Ghazali mengemukakan aspek sikap sebagai sesuatu keadaan personal yang 
harus dilakukan di segala lingkungan baik di kelas, sekolah, maupun di masyarakat. 
  
Keteladanan adalah suatu sikap, perkataaan, dan perbuatan yang baik yang senantiasa 
harus ditunjukkan di depan murid sehingga menjadi contoh yang baik. Sedangkan 
etika adalah kesesuian antara apa yang diucapkan dengan apa yang dilakukan 
sehingga tidak membawa dusta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk 
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga 
mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan 
(Notoatmodjo. 2003 : 16). Menurut UU No.20 tahun 2003 Tentang sistem 
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan. 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di jaman sekarang ini, 
pendidikan dapat membentuk seseorang menjadi berkualitas dan memiliki 
pandangan yang luas kedepan untuk mencapai cita-cita yang di harapkan dan 
mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. 
Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam 
segala aspek kehidupan.  
Abdul Aziz (2010: 1) mengatakan Pendidikan dipandang sebagai salah 
satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi 
mendatang. Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan. 
  
Pendidikan dalam proses pembentukan sikap dan tingkah laku manusia baik 
secara individu maupun kelompok menuju pendewasaan mereka, melalui 
pengajaran dan latihan serta mengarahkan mereka agar mendapatkan 
pengetahuan dan pengertian. 
Hal ini senada dengan tujuan pendidikan menurut undang-undang 
sisdiknas Bab II pasal 3 berbunyi Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka menjadi kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. (UU Sisdiknas, 2006: 8). 
Tujuan utama dari pendidikan nasional kita sebagaimana tercantum 
dalam UU Sisdiknas, jelas untuk mengembangkan potensi peserta didik yaitu 
keimanan yang melahirkan ketaqwaan yang terjabar dalam akhlak mulia, 
sehingga kesehatan, keilmuan, kecakapan dan kreatifitas walaupun dia 
merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional tetapi sesuai sistematika 
dan menurut skala prioritas akhlak mulia yang merupakan penjabaran dari 
keimanan kepada ke-Esaan Tuhan tentu harus mendapatkan prioritas utama 
dari semua tujuan yang akan dicapai usaha pendidikan tersebut. (Juwariyah, 
2010: 7) 
  
 Salah satu komponen penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 
tersebut adalah guru. Guru merupakan komponen paling menentukan dalam 
sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 
pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa mendapatkan sorotan 
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 
dengan komponen maupun dalam sistem pendidikan (Sulastri, 1992).  
 Guru merupakan tenaga professional dalam bidang pendidikan dan 
pembelajaran. Menurut undang-undang No. 14 Tahun 2005 Guru adalah 
pendidik professional dengan  tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
 Guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis sebab ia 
bertanggungjawab mengarahkan anak didiknya dalam hal penguasaan ilmu 
dan penerapannya dalam kehidupan dan memberikan teladan yang baik 
terhadap anak didiknya. Seorang guru tidak hanya bertugas mentrasfer ilmu 
pengetahuan semata, tetapi jauh lebih lebih berat yaitu untuk mengarahkan 
dan membentuk perilaku atau kepribadian anak didik sehingga mereka yakini. 
 Guru juga mememiliki pengaruh luas dalam dunia pendidikan. 
Disekolah dia adalah pelaksana administrasi pendidikan yaitu bertanggung 
jawab agar pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Guru wajib memiliki 
  
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. (Zainal Asril, 2010: 9) 
 Berdasarkan peraturan menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2010 tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Bab VI pasal 16 
menyebutkan bahwa guru pendidikan agama harus memiliki 
kompetensi.Kompetensi berassal dari bahasa inggris “Competence” yang 
berarti kecakapan dan kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kompetensi adalah kewenangan (kukuasaan) untuk menentukan 
(memutuskan) sesuatu. (Djamarah, 1994:33) 
 Makna kompetensi jika merujuk pada SK Mendiknas NO. 048/U 2002, 
dinyatakan sebagai seperangkat tindakan cerdas yang penuh tanggungjawab 
yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 
melaksanakan tugas-tugas di bidang tertentu. 
 Sementara itu Mulyasa dalam bukunya mengungkapkan bahwa 
Kompetensi merupakan syarat awal untuk menjadi seorang guru. Kompetensi 
juga merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap 
yang  di refleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetenssi 
juga dapat diartikan sebagai kemampuan, dalam hal ini guru juga harus 
mempunyai kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang kita cita-
citakan dalam melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses belajar 
mengajar pada khususnya. Agar guru memiliki kemampuan itu, ia perlu 
  
membina diri secara baik karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan 
mengembangkan kemampuan siswa secara professional dalam proses belajar 
mengajar (Cece Ijaya, 1991: 1). 
 Dari uraian diatas Nampak bahwa kompetensi mengacu pada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. 
Kompetensi guru menunjuk kepada penampilan dan tindakan yang 
mempunyai arah dan tujuan untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam 
melaksanakan tugas-tugas pendidikan. 
 Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik 
(kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran), kompetensi kepribadian 
(berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri), kompetensi sosial 
(kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat), dan kompetensi 
professional (penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam). 
 Hal ini menunjukkan bahwa profesi guru tidak bisa diisi oleh 
sembarangan orang. Guru adalah profesi yang mempunyai tanggung jawab 
yang sangat besar. Tugas guru bukan hanya sebatas menyampaikan materi 
pelajaran, akan tetapi lebih kepada mencetak generasi penerus bangsa yang 
lebih baik. 
 Guru tidak hanya bekerja mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 
memberi teladan nilai-nilai moral yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan 
cara hidupnya. Karakter inilah yang menyebabkan guru dianggap sebagai 
  
sebuah tugas yang istimewa dan mulia dimata masyarakat. Bertindak sesuai 
norma agama, norma hukum, dan norma sosial serta Kebudayaan Nasional 
Indonesia mengharuskan guru untuk satu dalam kata dan perbuatan. Apa yang 
diajarkannya kepada murid haruslah menjadi sikap dan cara hidupnya yang 
selalu diterapkan secara konsisten. (Marselus R. Payong, 2011: 51) 
 Akan tetapi dewasa ini masih banyak guru yang melaksanakan 
tugasnya dalam mengajar hanya sebatas menyampaikan materi yang ada, 
seolah tugas guru telah selesai apabila materi pembelajaran sudah 
disampaikan secara penuh. Terdapat juga orang berprofesi sebagai guru hanya 
karena tuntutan ekonomi. Tipikal guru yang seperti ini kurang memiliki 
motivasi dalam mengajar, karena ia hanya terfokus pada materi sehingga 
mengesampingkan apa yang menjadi tugas pokok dari seorang pendidik. 
 Untuk itulah sorang guru harus memiliki kompetensi dasar. Semakin 
tinggi kompetensi yang dimiliki oleh para guru, maka akan semakin bagus 
juga kualitas anak didiknya. Hal ini tentu akan mendudkung proses 
pembelajaran agar menjadi nyaman serta tidak membosankan. Dan dari 
sisnilah tujuan pembelajaran dapat dengan mudah dicapai. 
 Dalam dunia pendidikan islam terdapat beberapa tokoh penting yang 
berperan dalam perkembangaan ilmu pengetahuan. Salah satu tokoh pemikir 
pendidikan dalam islam adalah Al-Ghazali. Al Ghazzali adalah seorang tokoh 
yang menaruh perhatian dalam dunia pendidikan. Bahkan pengaruh pemikiran 
Al-Ghazali dalam bidang pendidikan masih eksis dan menjadi rujukan kaum 
  
muslim. Pemikiran Al-Ghazali dalam bidang pendidikan ini antara lain yaitu 
aspek peranan pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, metode 
pendidikan, etika guru, dan etika murid. 
 Dalam perhatiannya di dunia pendidikan, salah satu aspek yang 
menjadi fokus perhatiaanya adalah pada aspek seorang guru atau pendidik, al-
Ghazali menjelaskan syarat menjadi seorang guru adalah ikhlas, artinya 
bahwa guru yang ikhlas ialah guru yang mampu mengendalikan hawa 
nafsunya, mengedepankan tugasnya sebagai guru diantara yang lain, sedikit 
makannya, sedikit bicaranya, dan sedikit tidurnya, serta suka memperbanyak 
shalatnya, shadaqah, dan puasa. Semua hal tersebut ia kerjakan semata-mata 
untuk mencari keridhaan Allah dan kedekatan kepada-Nya. Selain itu, seorang 
guru berakhlak mulia dalam segala tingkah lakunya, seperti sabar, tekun 
dalam menjalankan shalatnya, senantiasa bersyukur atas kenikmatan Allah 
yang diterimanya, dan selalu bertawakkal kepada Allah swt dalam segala 
kehidupannya. 
 Selanjutnya dijumpai pula pendapat al-Ghazali bahwa hendaknya 
seorang guru tidak mengharapkan imbalan, balas jasa ataupun ucapan terima 
kasih, tetapi dengan mengajar itu bermaksud mencari keridhaan Allah dan 
mendekatkan diri kepada-Nya. Mengenai masalah gaji guru, menurutnya, 
sosok guru ideal adalah yang memiliki motivasi mengajar yang tulus ikhlas. 
Dalam mengamalkan ilmunya semata-mata untuk  bekal di akhirat bukan 
untuk dunianya, sehingga tidak mengharapkan imbalan, dan menjadi panutan 
  
serta mengajak pada jalan Allah dan mengajar itu harganya lebih tinggi dari 
pada harta benda. Allah berfirman. 
                       
“Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, Kami tidak menghendaki Balasan dari 
kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” (Q.S Al-Insan 76: 9, 
Depag, 2017: 579) 
 Berangkat dari sini, penulis melihat betapa pentingnya kompetensi 
guru dalam dunia pendidikan. Hal ini karena kompetensi guru menjadi dasar 
tercapainya tujuaan pendidikan. Selain itu kompetensi juga menjadi debuah 
standar seseorang untuk menjadi guru. Hal ini menegaskan bahwa profesi 
guru tidak bisa dikerjakan oleh sembarangan orang yang tidak memiliki 
kompetensi dasar tersebut. Unutk itulah penulis memberi judul “Kompetensi 
Guru Ideal dalam Pandangan Al-Ghazali” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
skripsi, yaitu: Kompetensi Guru Idean Menurut al-Ghazali maka penulis akan 
menjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut. 
 
  
1. Kompetensi 
Pengertian kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
kompetensi adalah kecakapan, mengetahui, berwenang, dan berkuasa 
memutuskan atau menentukan atas sesuatu. Jika merujuk pada definisi 
Depdikbub (1994) adalah karakteristik yang dimiliki oleh individu dan 
digunakan secara tepat dengan cara yang konsisten untuk mencapai 
kinerja yang diinginkan. 
2. Guru Ideal 
Guru ideal terdiri dari dua kata, yaitu “Guru” dan “Ideal” yang mana 
masing-masing mempunyai pengertian sebagai berikut: 
a. Guru, menurut Drs. H.A Ametembum, guru adalah semua orang yang 
berwenang dan bertanggungjawab terhadap pendidikan murid, baik 
secara individual, maupun klasikal, baik disekolah ataupun diluar 
sekolah (Djamarah, 2000 : 32). 
b. Ideal, ideal berasal dari bahasa Inggris yang idea berarti cita-cita, 
angan-angan. Dalam KBBI kata Ideal berarti sesuai dengan yang 
dicita-citakan atau diangan-angankan, atau dikehendaki (Depdiknas, 
2001: 416). Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Guru ideal 
adalah Guru yang sesuai dengan harapan dan dicita-citakan 
3. Al-Ghazali 
Al-Ghazali adalah salah seorang tokoh pemikir pendidikan isllam 
abad 11 atau 5 hijriah. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin 
  
Muhammad al-Ghazali. Imam al-Ghazali berasal dari Ghazala Khurasan 
Iran. Beliau dilahirkan pada tahun 450 H atau 1058 Masehi. Pada usia 34 
tahun beliau diangkat sebagai guru besar dan sekaligus sebagai rektor 
pada Universitas Nidhamiyah Bagdad. (Abidin Ibnu Rus, 1998: 13) 
Beliau menghabiskan waktunya sebagai sufi, diantara karya-karya 
yang telah ditulisnya meliputi berbagai disiplin ilmu, antara laiteologi 
islam (ilmu kalam), hukum islam (fiqh), tasawuf, akhlak, dan adab 
kesopanan, kemudian autobiografi. Pengaruh Al-Ghazali dikalangan 
kaum muslimin besar sekali, sehingga menurut ahli ketimuran (orientalis) 
agama islam yang digambarkan oleh kebanyakan kaum muslimin 
berpangkal pada konsepsi al-Ghazali. 
Jadi yang penulis maksud dengan judul “Kompetensi Guru Ideal 
dalam Pandangan Al-Ghazali” adalah kemampuan seorang guru dalam 
mengetahui, berwenang, dan berkuasa memutuskan atau menentukan atas 
sesuatu yang berkaitan dalam dunia pendidikan. Maka hal ini akan 
ditemukan dalam gambaran secara utuh dan komperhensif tentang 
pemikiran al-Ghazali mengenai kompetensi tersebut. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
  
1. Banyaknya guru yang melakukan kegiatan mengajar tanpa memperhatikan 
aspek kompetensi yang harus dipenuhi. 
2. Ketidakpahaman guru akan kompentensi yang harus dipenuhi sebagai 
modal awal sebelum melakukan kegiatan pendidikan. 
3. Kompetensi guru merupakan syarat dasar dan utama bagi seseorang untuk 
menjadi guru.  
4. Pentingnya kompetensi guru ideal. 
D. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, berdasarkan identifikasi masalah 
diatas, maka permasalahan yang muncul cukup luas. Untuk itu perlu adanya 
pembatasan masalah dengan tujuan untuk mengarahkan perhatian yang tepat. 
Penulis berfokus pada permasalahan “Kompetensi Guru Ideal Dalam 
Pandangan al-Ghazali” dalam terjemahan kitab ‘Ihya Ulumiddin jilid 1. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “bagaimana Kompetensi Guru Ideal Dalam 
Pandangan al-Ghazali dalam terjemahan kitab Ihya Ulumiddin jilid 1. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menegtahui Kompetensi Guru 
Ideal Menurut al-Ghazali. 
 
 
  
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun secara 
Praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah khazanah keilmuan terutama tentang kompetensi guru 
dalam pandangan al-Ghazali. 
b. Menambah kepustakaan dalam dunia kependidikan. Khususnya di 
Fakultas Ilmu Tarbiyan dan Keguruan IAIN Surakarta. 
c. Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
2. Secara Praktis 
a. Mengetahui kompetensi guru ideal dalam pandangan al-Ghazali. 
Dengan mengetahui, menghayati, dan memahami akan membantu 
membentuk pribadi yang lebih baik. 
b. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya para pengajar 
agar memiliki dan melaksanakan kompetensi Guru yang ideal sesuai 
dengan pandangan al-Ghazali. 
  
  
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Guru 
a. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi berassal dari bahasa inggris Competence yang 
berarti kecakapan dan kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kompetensi adalah kewenangan (kukuasaan) untuk 
menentukan (memutuskan) sesuatu. 
Makna kompetensi jika merujuk pada SK Mendiknas No. 048/U 
2002, dinyatakan sebagai seperangkat tindakan cerdas yang penuh 
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh melaksanakan tugas-tugas di bidang tertentu, di dalam 
pembelajaran kompetensi merupakan kemampuan dasar serta sikap 
dan nilai penting yang dimiliki siswa telah mengalami pendidikan dan 
latihan sebagai pengalaman belajar yang dilakukan secara 
berkesinambungan. Kompetensi ini bersifat individual, dinamis dan 
berkembang secara berkelanjutan sejalan dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
Moh User dalam bukunya yang mengutip perkataaan Broke and 
Stone mengungkapkan bahwa kompetensi adalah Descriptive of 
  
qualitative nature or teacher behavior appears to be entirely 
meaningfull. Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari 
perilaku guru yang tampak sangat berarti. 
Menukil pendapat Frinch and Crunkilton sebagaimana dikutip 
Mulyana yang mengemukakan bahwa kompetensi sebagai penguasaan 
terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan aspirasi yang diperlukan 
untuk menunjang keberhasilan, hal tersebut menunjukkan bahwa 
kompetensi mencangkup tugas, keterampilan, sikap, aspirasi yang 
harus dimiliki oleh peserta didik untuk melaksanakan tugas-tugas 
pembelajaran sesuai  dengan jenis pekerjaan tertentu. (Mulyana, 2003: 
38) 
Akmal Hawi (20013: 5) mengutip perkataan Gordon yang 
menjelaskan bahwa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep 
kompetensi sebagai berikut.  
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 
misalnya seorang guru mengetahui cara tentang melakukan 
identifikasi kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan 
pembelajaran terhadap peserta didik sesai keburuhan, 
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif 
yang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan 
melakukan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 
  
tentak karakteristik dan kondisi peserta didik agar dapat 
melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
3) Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimilki individu untuk 
melakukan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya 
misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat 
peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar pada peserta 
didik. 
4) Nilai (value), yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan 
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya 
standar perilaku guru dalam pembelajaran (jujur, terbuka, 
demokratis, dll). 
5) Sikap  (attitude), yaitu perasaan (senang, tidak senang, suka, tidak 
suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar  
misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi,  perasaan terhadap 
upah/gaji, dan sebagainya. 
6) Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan 
perbuatan misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan 
sesuatu. 
 
b. Jenis-jenis Kompetensi 
1) Kompetensi Pedagogik 
  
   Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 88) 
yang dimaksud kompetensi pedagogis adalah, kemampuan dalam 
pengelolaan peserta didik yang meliputi: 
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
 Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan 
konsep yang terkait dengannya, diantaranya yaitu terkait dengan 
peran dan fungsi lembaga pendidikan, konep pendidikan seumur 
hidup dan implikasinya, peran keluarga dan masyarakat dalam 
pendidikan, pengaruh timbal balik antara sekolah, keluarga dan 
masyarakat, sisstem pendidikan nasional, dan inovasi pendidikan. 
(Jejen Musfah, 2011: 31) 
b) Pemahaman tentang peserta didik 
 Guru harus mengenal dan memahamio siswa dengan baik, 
memahami tahap perkembangan yang telah dicapainya, 
kemampuannya, keunggulan serta kekurangannya, hambatan yang 
dihadapi, serta faktor dominan yang mempengaruhinya.  
(Sukmadinata, 2006: 197) 
c) Pengembangan kurikulum/silabus 
  Guru harus bisa mengadaptasi materi yang akan diajarkan 
dari buku-buku yang telah distandarisasai oleh Depdiknas karena 
guru harus menggunakan buku dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Perancangan pembelajaran 
  
  Guru harus bisa membuat Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), yang di dalamnya mengandung beberapa 
kegiatan mulai dari masuk kelas hingga kegiatan pembelajaran 
berakhir. 
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
 Pada anak-anak dan remaja, inisiatif harus muncul pada guru, 
karena mereka pada umumnya belum memahami pentingnya 
belajar, maka guru harus mempersiapkan pembelajaran yang 
menarik, menantang, dan tidak monoton, baik dari sisi kemasan 
maupun isi materinya. (Jejen Musfah, 2011: 37) 
f) Evaluasi hasil belajar 
Seorang guru harus mampu merancang dan melaksanakan 
penilaian. seperti prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun 
macam-macam instrument evaluasi pembelajaran, mampu 
melaksanakan evaluasi, serta mampu menhkalsifikasikan hasil 
penilaian dan menyimpulkan hasil penilaian secra jelas. 
g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya 
Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 
akademik, seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik 
sesuai dengan kamampuannya. Selain itu guru juga harus mampu 
mengembangkan potensi non akademik. 
  
 
 
2) Kompetensi Profesional 
Kata Profesional berasal darik kata sifat pencaharian dan 
sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian. 
Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat professional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh 
mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain (Uzer 
Usman, 2001, 14) 
Berangkat dari hal ini pengertian guru professional adalah 
guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan sehingga ia mampumelaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.  
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, 
tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 
pendidikan dan pembelajaran yang berkaitan dengan pekerjaan 
seseorang yang menjadi mata pencaharian.  Sementara itu, guru 
yang professional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan 
pembelajaran. Menurut Omear Hamalik (2006:27) mengemukakan 
bahwa guru professional merupakan orang yang telah menempuh 
  
program pendidikan guru dan memiliki tingkat master serta telah 
mendapat ijazah negara dantelah berpengalaman dalam mengajar 
pada kelas-kelas besar. guru professional adalah orangyang 
terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang 
kaya dibidangnya. 
Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Yang termasuk dalam 
kompetensi Profesional adalah. 
a) Menguasai landasan kependidikan, seorang guru  harus 
mengenal landasan kependidikan seperti mengenal tujuan 
pendidikan agar mempermudah dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
b) Menguasai bahan pengajaran, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung pelajaran yang diampu. 
Seorang guru diuntut harus menguasai secara luas dan 
mendalam. Hal ini karena seorang guru merupakan sumber 
salah satu pokok sumber ilmu bagi siswa. 
c) Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif. 
Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan adalah 
kemampuan dan keberhasilan guru merancang dan 
mengembangkan materi pembelajaran. Untuk itu guru harus 
  
bisa merancang dan mengembangkan materi pembelajaran 
sesuai dengan kemampuan daya tangkap siswa. 
d) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Hal ini penting bagi guru karena penguasaan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar guru adalah kunci awal 
dalam keberhasilan pencapaian tujuan dari setiap 
pembelajaran. 
Oemar Hamalik (2006: 37) menjelaskan bahwa guru 
adalah jabatan professional yang memerlukan berbagai keahlian 
khusus. Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria 
professional sebagai berikut. 
a) Fisik 
(1) Sehat jasmani dan rohani. 
(2) Tidak mempunyai cacat tubuhyang bisa menimbulkan 
ejekan/cemoohan atau rasa kasihan dari anak didik. 
b) Mental/kepribadian 
(1) Berkepribadian dan berjiwa pancasila. 
(2) Mampu menghayati GBHN. 
(3) Mencintai bangsa dan sesame manusia dan kasih sayang 
kepada anak didik. 
(4) Berbudi pekerti yang luhur. 
  
(5) Berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang 
ada secara maksimal. 
(6) Mampu menumbuhkan sikap demokrasi dan penuh rasa 
tanggung jawab. 
(7) Mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab 
yang besar akan tugasnya. 
(8) Mampu mengambangkan kecerdasan yang tinggi. 
(9) Bersifat terbuka, peka, dan inovatif. 
(10) Menunjukkan rasa cinta kepada profesinya. 
(11) Ketaatan akan disiplin. 
(12) Memiliki selera humor. 
c) Keilmiahan/pengetahuan 
(1) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan 
pribadi. 
(2) Memahami ilmu pendidikan danke guruan serta mampu 
menerapkan dalam tugasnya sebagai pendidik. 
(3) Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan 
yang akan diajarkan. 
(4) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang 
yang lain. 
(5) Senang membaca buku-buku ilmiah. 
(6) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis. 
  
(7) Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. 
d) Keterampilan. 
(1) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar 
mengajar. 
(2) Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan 
structural, interdisipliner, fungsional, behavior, dan 
teknologi. 
(3) Mampu menyusun garis besar program pengajaran. 
(4) Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik 
mengajar yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan. 
(5) Memahami dan mampu melaksanakan kegiatan dan 
pendidikan luar sekolah..  
3) Kompetensi Kepribadian 
Menurut Moh. Roqib dan Nurfuadi (2009: 122) 
kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-
nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. 
  Sementara itu Mulyasa (2008: 117) Kompetensi 
kepribadian memiliki peran dan fungsi yang sangan penting dalam 
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia, serta mensejahterakan 
masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya. 
  
  Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. 
 Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator 
sebagai berikut bertindak sesuai norma hukum, sesuai norma 
sosial, dan memilki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan 
norma. Kepribadian yang arif yaitu dapat ditunjukkan dengan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, 
sekolah, masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan dalam 
berfikir dan bertindak. Kepribadian yang berwibawa dapat 
ditunjukkan melalui perilaku yang berpengaruh poositif bagi 
peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. Akhlak mulia 
dan teladan dapat dilihat melaui tindakan yang dilakukan sesuai 
dengan norma agama (iman dan taqwa, jujurm ikhlas, suka 
menolong), dan memiliki perilaku yang bisa diteladani oleh 
peserta didik (Suyatno, 2008: 16). 
  Adapun menurut Jamil Suprihatiningrum (2012: 108) 
kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang: 
a) Mantap dan stabil 
  
Dalam hal ini guru melakukan tindakan sesuai dengan norma 
hukum dan norma sosial. Jangan sampai seorang guru 
melakukan tindakan yang kurang terpuji, kurang professional 
atau bahkan bertindak tidak senonoh. 
b) Memilki kepribadian yang dewasa 
Kedewasaan guru tercermin dari kestabilan emosinya. Untuk 
itu diperlukan latihan mental agar guru tidah mudah terbawa 
emosi. Sebab, jika guru marah akan mengakibatkan siswa 
takut. Ketakutan itu sendiri berdampak pada turunnya minat 
siswa untuk mengikuti pelajaran, serta dapat mengganggu 
konsentrasi belajarnya. 
c) Memiliki kepribadian yang arif 
Kepribadian yang arif dapat ditunjukkan melalui tindakan 
yang bermanfaat bagi siswa, sekolah dan masyarakat, serta 
menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 
d) Memiliki kepribadian yang berwibawa 
Kepribadian yang berwibawa ditunjukkan oleh perilaku yang 
memberikan pengaruh positif terhadap siswa. 
e) Menjadi teladan bagi siswa 
Dalam istilah bahasa jawa guru artinya “diugu lan ditiru”. 
Kata ditiru berarti dicontoh atau dalam arti lain dapat 
  
diteladani. Sebagai teladan, guru menjadi sorotan siswa dalam 
gerak geriknya. 
f) Memilki akhlak mulia 
Guru harus berakhlak mulia karena perannya sebagai nasihat. 
Niat pertama dan utama guru bukanlah berorientasi pada 
dunia tetapi akhirat yaitu niat untuk beribadah epada Allah. 
Dengan niat yang ikhlas maka guru akan berindak sesuai 
dengan norma agama dan selalu bersabar dalam menghadapi 
segala permasalahan. 
 Adapun standar kompetensi inti kepribadian guru 
berdasarkan permendiknas Nomor 16 tahun 2007 mencangkup 
lima hal sebagai berikut; 
a) Berindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
(1) Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan 
yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah, asal, dan gender. 
(2) Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum, 
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat, dan 
kebudayaan nasional Indonesia yang beragam. 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur berakhlak mulia 
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
(1) Berperilaku jujur, tegas dan manusiawi. 
  
(2) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak 
mulia. 
(3) Berperilaku yang dapat diteladani oleh para peserta didik 
dan anggota masyarakat disekitarnya. 
c) Menampilkan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa. 
(1) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil. 
(2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif,  
berberwibawa. 
d) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi guru, dan percaya diri 
(1) Menunjukkan etos kerja dan tanggungjawab yang tinggi. 
(2) Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri. 
(3) Bekerja mandiri secara professional. 
e) Menjunjung tinggi kode etik guru 
(1) Memahami kode etik profesi guru. 
(2) Menerapkan kode etik profesi guru. 
(3) Berperilaku sesuai kode etik guru . 
3) Kompetensi Sosial 
 Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 
ayat 3 butir (d) dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
  
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
 Mulyasa (2008: 173) mengemukakan Kompetensi sosial 
merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, 
yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk: 
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat. 
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
Sementara itu dalam peraturan Menteri Agama No.16/2010 
Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah pasal 16, 
menyebutkan bahwa kompetensi sosial guru pendidikan agama 
yaitu sebagai berikut: 
a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat 
bertugas. 
c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan 
warga masyarakat. 
 Ali Imron (1995: 46) menjelaskan Dengan kompetensi 
sosial yang dimilki dan diharapkan guru PAI mampu untuk 
  
mengatasi masalah yang dialami siswa yaitu kurangnya 
pembentukan karakter yang baik bagi siswa, dengan melihat 
indikator-indikator kompetensi sosial guru, yaitu: 
a) Guru selaku pendidik hendaknya selalu menjadikan dirinya 
suri tauladan bagi anak didiknya. 
b) Dalam melaksanakan tugas harus dijiwai dengan kasih 
sayang, adil, serta menumbuhkan dengan penh tanggung 
jawab. 
c) Guru wajib menjunjung tinggi harga diri setiap murid. 
d) Guru seyogyanya tidak memberi pelajaran tambahan kepada 
muridnya sendiri dengan memungut bayaran. 
 
2. Guru Ideal 
a) Pengertian Guru Ideal 
  Kata ideal berasal dari bahasa inggris idea  yang berarti cita-
cita, angan-angan, Sementara itu Guru ideal menurut Abdullah Munir 
(2006) berarti guru yang dijadikan figure letakan bagi siswanya. Sosok 
guru ideal adalah sosok guru yang kehadirannya selalu dinantikan oleh 
siswa. Siswa akan merasa sangat kehilangan apabila sosok guru ideal 
tersebut tidak hadir dalam pembelajaran. 
  Guru ideal juga disebutkan sebagai sosok guru yang mampu 
untuk menjadi panutan dan selalu memberikan keteladanan. Ilmunya 
  
seperti mata air yang tak pernah habis. Semakin diambil semakin 
jernih airnya. Mengalir bening dan menghilangkan rasa dahaga bagi 
siapa saja yang meminumnya. Jika seorang guru sudah menyandang 
predikat ideal dan mampu mengambil hati para peserta didik, hal ini 
akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran, 
karena semua perkataan guru tersebut akan didengar dan dilaksanakan 
oleh siswa, selain itu siswa juga akan merasa aman dan nyaman untuk 
menjadikan guru tersebut sebagai tempat mengadu dan mencurahkan 
permasalahan yang dialami para siswa serta siswa akan terdorong 
untuk memberikan apa saja kepada gurunya kelak. 
 Dalam pendapat lain diungkapkan bahwa Guru ideal adalah 
guru yang mengusai ilmunya dengan baik. Mampu menjelaskan 
dengan baik apa yang diajarkannya. Disukai oleh peserta didiknya 
karena cara mengajarnya yang enak didengar dan mudah dipahami. 
Ilmunya dapat mengalir deras serta terus bersemi di dalam hati para 
anak didiknya. Tapi, dia juga harus mampu menerima kritikan dari 
peserta didiknya. Dari kritik itulah dia bisa belajar dari para peserta 
didiknya. Guru ideal justru harus belajar dari peserta didiknya. Dari 
mereka guru dapat mengetahui kekurangan cara mengajarnya, dan 
melakukan umpan balik. 
 Seorang guru mempunyai beberapa fungsi yang sangat mulia, 
diantaranya (1) fungsi penyucian, artinya sebagai pemelihara diri, 
  
pengembang, serta pemelihara fitrah manusia; (2) fungsi pengajaran, 
artinya sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan berbagai keyakinan 
kepada manusia agar mereka menerapkan seluruh pengetahuannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu peranan guru sangat 
penting dalam proses pendidikan, karena dia yang bertanggungjawab 
menentukan arah pendidikan tersebut. Maka itulah Islam sangat 
menghargai dang menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan 
dan bertugas sebagai seorang guru (Basuki dan Ulum, 2007: 80-81). 
 Begitu tingginya penghargaan terhadap guru dalam islam 
sehingga menempatkan kedudukannya setingkat di bawah kedudukan 
dari Nabi dan Rasul. Dalam kedudukan dan peran pendidik ini, al-
Ghazali menulis dalam kitab Ihya ‘Ulumuddin seperti dikutip 
Mohammad Al-Abrasy (1990: 130) 
 “Seorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya 
itu, maka dialah yang dinamakan besar dibawah kolong langit 
ini. Ia adalah ibarat matahari yang menyinari orang lain dan 
mencahayai pula dirinya sendiri dan ibarat minyak kasturi yang 
baunya dinikmati orang lain dan ia sendiripun harum. Siapa yang 
bekerja dibidan pendidikan, maka sesungguhnya ia telah 
memilihpekerjaan yang terhormat dan yang sangat penting. 
Maka hendaknya ia memelihara adab dan sopan santun dalam 
tugas ini”. 
 
 Dari pernyataan al-Ghazali di atas dapat dipahami bahwa 
profesi pendidik merupakan profesi yang paling mulia dan yang paling 
agung dibandingan profesi yang lain. Penghargaan yang diberikan 
kepada guru tersebut adalah sebanding dengan tanggungjawab yang 
  
dibebankan kepadanya. Karena gurulah yang akan mendidik calon-
calon penerus bangsa. Maka dari itu jabatan guru sebaiknya diisi oleh 
orang-orang yang berkompeten dalam bidang  kependidikan, yang 
mempunyai ilmu yang luas serta iman dan akhlak yang terpuji. 
 
b) Kriteria Guru Ideal 
  Menurut Moh. Hitami Salim dan Syamsul Kurniawan (2012: 
152) dijelaskan bahwa sosok guru yang ideal adalah: 
(1) Memiliki motivasi mendidik yang tulus, yaitu ikhlas dalam 
mengamalkan ilmunya. 
Motivasi sering dikatakan sebagai kekuatan pendorong bagi 
seseorang unntuk melakukan kegiatan. Apabila para guru tidak 
mempunyai motivasi dalam mengajar, tentunya mereka tidak akan 
terdorong dan berusaha meningkatkan kemampuannya dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 
yang dilakukan disekolah sehingga hasil belajar siswa yang 
diharapkan juga kurang maksimal. 
(2) Bertindak sebagai orang tua yang penuh kasih sayang kepada 
peserta didiknya. 
Sikap cinta dan kasih sayang seorang guru tercermin melalui 
kelembutan, kesabaran, penerimaan, kedekatan, Keakraban,serta 
sikap-sikap positif lainnya. Sosok guru yang selau menebar kasih 
  
sayang pada siswa akan melahirkan sebuah karisma. Siswa akan 
menempatkan dia sebagai sosok yang berwibawa dan disegani. 
(3) Mampu menggali potensi yang dimilki peserta didik. 
Pengembangan potensi peserta didik bisa melaui dua cara, yakni 
melalui kegiatan intrakulikuler, dan ekstrakulikuler.  Melalui 
kegiatan intrakulikuler dapat dilakukan dengan melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam sebuah pembelajaran. Sedangkan melaui 
kegiatan ektrakulikuler yakni melalui kegiatan diluar pembelajaran 
di luar kelas. 
(4) Bersikap terbuka dan demokratis untuk menerima dan menghargai 
pendapat para peserta didiknya. 
Hal ini akan membuat peserta didik merasa dihargai, sehingga 
peserta didik akan merasa bebas dalam menyampaikan 
pendapatnya. 
(5) Dapat bekerjasama dengan peserta didiknya dalam  menyelesaikan 
masalah. 
Pelibatan peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 
akan mendorong peserta didik untuk berfikir kritis dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
(6) Menjadi Sauri tauladan sehingga peserta didik itu mengikuti 
perbuatan baik yang dilakukan pendidiknya menuju jalan Akhirat. 
  
Guru adalah figur yang paling berpengaruh terhadap siswa didalam 
sekolah. Sehingga apa yang dikatakan dan diperbuat oleh guru 
haruslah bisa menjadi contoh bagi peserta didik. 
Sementara itu menurut Prof. Herawati Susilo Msc Ph.D, pakar 
pendidikan Universitas Negeri Malang, ada enam kriteria Guru masa 
ideal, yaitu: 
(1) Belajar sepanjang hayat 
Guru adalah sebagai salah satu sumber ilmu bagi siswa disekolah. 
Maka dari itu seorang guru haruslah memiliki ilmu yang sangat 
luas dan mendalam. 
(2) Literate sains dan teknologi 
Guru juga harus mampu mengikuti kemajuan dan perkembangan 
teknologi yang ada, hal ini agar guru bisa menggunakan teknologi 
yang ada untuk membantu menyampaikan materi pembelajaran. 
(3) Menguasai Bahasa Inggris dengan baik. 
Bahasa Inggris merupakan bahasa nomor satu di dunia, banyak 
ilmu pengetahuan yang berasal dari barat yang bertuliskan dengan 
menggunakan bahasa inggris, sehingga untuk memperluas ilmu 
yang berasal dari Barat tersebut kuncinya adalah menguasai bahasa 
inggris dengan baik. 
(4) Tampil melaksanakan penelitian tindakan kelas 
  
Pengelolaan kelas penting dalam sebuah pembelajaran. Dengan 
kondisi kelas yang nyaman, serta tertib akan menambah semangat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
(5) Rajin melaksanakan karya tulis ilmiah 
Dengan melakukan penelitian, akan menambah kualitas keilmuan 
bagis seorang guru. 
(6) Mampu mendidik peserta didik berdasarkan filosofi 
kontruksivisme dengan pendekatan konseptual. 
Kontruksivisme menyerukan partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, perlunya pengembangan siswa belajar mandiri, dan 
perlunya siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
pengetahuannya sendiri. 
Kriteria guru ideal adalah sebagai berikut: 
(1) Dapat membagi waktu dengan baik 
(2) Rajin membaca 
(3) Banyak menulis 
(4) Gemar melakukan penelitian 
c) Syarat Guru 
 Menurut M. Ali seperti yang dikutip Moh. Hitami salim dan 
Syamsul Kurniawan (2012: 145). Ada lima syarat yang harus dipenuhi 
oleh orang yang ingin menjadi seorang Guru, yaitu (1) memiliki 
keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang 
  
mendalam; (2) menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu  
sesuai dengan bidang profesinya; (3) adanya tingkat pendidikan 
keguruan yang memadai; (4) adanya kepekaan terhadap dampak 
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya; (5) 
memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. 
 Menurut pendapat lain pendidik harus memenuhi beberapa 
syarat agar usahanya mendidik dapat berhasil, antara lain; (1) memiliki 
ilmu mendidik sebaik-baiknya, sehingga segala tindakannya dalam 
mendidik itu disesuaikan dengan jiwa peserta didiknya; (2) dia harus 
memiliki bahasa yang begitu baik dan menggunakannya sebaik-baik 
mungkin sehingga dengan bahas aitu peserta didik tertarik kepada 
pelajarannya; (3) di harus mencintai peserta didiknya sebab, cinta 
senantiasa mengandung arti menghilngkan kepentingan diri sendiri 
untuk kepentingan orang lain (Arifin, 1976: 125). 
 Abdurrahman Al-Nahlawi (1989: 239-247) menjelaskan 
seorang pendidik harus menjalankan tugas profesinya dengan baik, 
ibarat seorang Rasul menyampaikan risalah kepada Umatnya untuk itu 
seorang pendidik hrus memiliki 10 sifat. Kesepuluh sifat ini adalah: 
(1) Tujuan Hidup, tingkah laku dan pola pikir hendaknya bersifat 
Rabbani, yaitu bersandar kepada Allah, menaati Allah, mengabdi 
kepada Allah, mengikuti syariat-Nya dan mengenal sifat-sifat-
Nya. 
  
(2) Menjalankan aktivitas pendidikan dengan penuh keikhlasan. 
Pendidik dengaan keluasan ilmunya hendaknya menjalankan 
profesinya hanya bermaksud mendapatkan Keridhoan Allah dan 
menegakkan kebenaran. 
(3) Menjalankan aktivitas pendidikan dengan penuh kesabaran. 
Karena tujuan pendidikan tidak akan tercapai dengan tergesa-
gesa. Pendidik tidak boleh menaati hawa nafsunya, ingin melihat 
hasil kerjanya sebelum pelajaran itu terserap pada jiwa anak. 
(4) Menyampaikan apa yang diserukan dengan penuh kejujuran. 
Apa yang disampaikan terlebuh dulu sudah diamalkan pendidik, 
baik perkataan maupun perbuatan, agar anak didik mudah 
menikuti dan menirunyaa, 
(5) Senantiasa membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan, dan 
terus-menerus membiasakan diri dengan mempelajari dan 
mengkajinya. Pendidik tidak boleh puas dengan ilmu 
pengetahuan dengan yang dikuasainya. 
(6) Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai motode 
mengajar secara bervariasi, menguasainya dengan baik, dan 
pandai menentukan pilihan metode yang digunakan sesuai 
suasana mengajar yang dihadapinya. 
  
(7) Memiliki kemampuan pengelolaan belajar yang baik, tegas 
dalam bertindak dan mampu meletakkan berbagai perkara secara 
proporsional. 
(8) Mampu memahami kondisi kejiwaan peserta didik yang selaras 
dengan tahapan perkembangannya, agar dapat memperlakukan 
peserta didik sesuai kemampuan akan dan perkembangan 
psikologisnya. 
(9) Memiliki sikap tanggap dan responsif terhadap berbagai kondisi 
dan perkembangan dunia, yang dapat mempengaruhi jiwa, 
keyakinan, dan pola piker peserta didik. 
(10) Memperlakukan peserta didik dengan adil tidak cenderung 
kepada salah satu dari mereka, dan tidak melebihkan seseorang 
atas yang lain, kecuali sesuai dengan kemampuan dan 
prestasinya. 
 Guru selain bertugas melakukan transfer of knowledge juga 
adalah sebagai seorang motivator bagi fasilitator bagi proses belajar 
peserta  didiknya. Menurut Hasan Langgulung seperti dikutip Toto 
Suharto dan Suparmin (2013: 136) seorang guru harus dapat 
memotivasi dan memfasilitasi peserta didik agar dapat 
mengaktualisassikan sifat-sifat Tuhan yang baik sebagai potensi yang 
perlu dikembangkan. 
  
 Dalam melakukan tugas profesinya, guru bertanggung jawab 
mengelola belajar (manager of learning), pengarah belajar (director of 
learning) dan pperencana masa depan masyarakat (planner of the 
future society). Dengan ini pendidik memiliki tiga fungsi, yaitu (1) 
fungsi instruksional yang bertugas melaksanakan pengajaran; (2) 
fungsi edukasional yang bertugas mendidik peserta didik agar 
mencapai tujuan pendidikan; (3) fungsi managerial yang bertugas 
memimpin dan mengelola proses pendidikan Muhaimin dan abdul 
mujib (1993: 169). 
d) Tugas guru 
 Akhlak guru yang berkaitan dengan pelaksanaan tuga para 
peserta didik telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Ibnu 
Khaldun misalnya berpendapat bahwa  seorang pendidik hendaknya 
mendidik secara bertahap, mengulang-ulang sesuai dengan pokok 
bahasan dan kesanggupan peserta didik, tidak memaksakan dan 
membunuh daya nalar peserta didik, tidak berpindah-pindah dari satu 
topik ke topik lain sebelum topic pertama dikuasai, tidak memandang 
kelupaan sebagai suatu aib, tetapi agar mengatasinya dengan jalan 
mengulang. Jangan bersikap keras terhadap peserta didik, 
mendekatkan peserta didik pada pencapaian tujuan, memperlihatkan 
tingkat kesanggupan peserta didik dan menolongnya agar mampu 
memahami pelajaran (Syamsudin, 1983: 83) 
  
 Menurut al-Imam Muhyidin Yahua bin Syraf al-Nawawi 
seperti yang dikutip Moh. Haitami Syamil dan Samsul Kurniawan 
(2012: 150) menyatakan bahwa seorang pendidik ketika mendidik 
hendaknya berniat unntuk memperoleh keridhaan-Nya dan jangan 
menjadikan perantara untuk mendapatkan kemewahan duniawi, 
melainkan yang harus ditanamkan dalam benaknya adalah untuk 
beribadah. Untuk itu perlu niat yang baik walaupun masalah ini 
terhitung berat, terutama bagi orang yang baru pertama kali 
melaksanakan tugas mendidik. Selain itu ia juga harus menunjukkan 
kecintaan kepada ilmu pengetahuan dengan cara mengingat manfaat 
dan keutamaan ilmu dan para ulama sebagai pewaris Nabi. 
 Utsman (2001: 6) mengelompokkan tugas guru menjadi 3 jenis. 
Tugas guru tersebut adalah: 
(1) Tugas guru dalam bidang profesi 
Guru adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan yang 
ikut bertanggung jawab dalam membantu peserta didik dalam 
mencapai kedewasaannya, yang tentunya orang-orang tersebut 
memiliki keahlian dalam melaksanakan tugasnya yang diberikan 
dengan pendidikan. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan 
sembarang orang diluar kependidikan, walaupun kenyataannya 
masih dilakukan orang diluar kependidikan. Tugas pendidik 
sebagai profesi mencangkup mendidik, mengajar, dan melatih. 
  
Mendidik dan mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sementara 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 
peserta didik. 
(2) Tugas dalam bidang kemanusiaan. 
Guru yang bersifat membantu mengembangkan potensi peserta 
didik, melatakkan guru sebagai pada sosok yang berperan 
sebagai fasilitator, dinamisator, dan mobilisator. Komunikasi 
yang dibangun dalam hal ini adalah komunikasi dua arah yang 
sama-sama berfungsi memberi dan menerima. Dalam hal ini 
guru bukanlah segalanya ia hanya menjadi mitra peserta didik 
dalam belajar. Buku referensi, pengetahuan dan ilmulah yang 
harus di kedepankan, sehingga bisa saja kebenaran datang dari 
peserta didik sehingga guru pun dapat belajar dari peserta didik. 
(3) Tugas dalam bidang kemasyarakatan 
Masyarakat menempatkan guru pada posisi yang lebih terhormat 
dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan 
masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru 
berkewajiban mecerdaskan bangsa menuju pembentukan 
manusia seutuhnya (insan kamil). Tigas dan peran guru tidak 
terbatas dalam masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya 
merupakan komponen strategis yang memiliki perang yang 
  
penting dalam menentukan gerak maju bangsa. Bahkan 
keberadaan guru merupakan faktor yang tidak mungkin 
digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupang bangsa 
sejak dahulu. Terebih pada era kontemporer saat ini. 
 Keberadaan guru bagi suatu bangsa sangatlah penting, apalagi 
bagi bangsa yang baru membangun. Terlebih lagi keberlangsungan 
hidup bangsa di tengah-tengah lintasan zaman dan teknologi yang kian 
cangggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung 
memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni 
dalam kadar dinamik untuk dapat mengadaptasikandiri. 
 
3. Kompetensi Guru Ideal 
Kompetensi guru ideal terdiri dari tiga unsur kata yang memiliki 
atri berbeda,  ketiga kata tersebut adalah, Kompetensi guru, guru ideal, 
dan komnpetensi Gurur ideal  itu sendiri.  
Makna kompetensi jika merujuk pada SK Mendiknas No. 048/U 
2002, dinyatakan sebagai seperangkat tindakan cerdas yang penuh 
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh melaksanakan tugas-tugas di bidang tertentu, di dalam 
pembelajaran kompetensi merupakan kemampuan dasar serta sikap 
dan nilai penting yang dimiliki siswa telah mengalami pendidikan dan 
latihan sebagai pengalaman belajar yang dilakukan secara 
  
berkesinambungan. Kompetensi ini bersifat individual, dinamis dan 
berkembang secara berkelanjutan sejalan dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
 Sementara itu Guru ideal adalah guru yang mengusai ilmunya 
dengan baik. Mampu menjelaskan dengan baik apa yang diajarkannya. 
Disukai oleh peserta didiknya karena cara mengajarnya yang enak 
didengar dan mudah dipahami. Ilmunya mengalir deras dan terus 
bersemi di hati para anak didiknya. Tapi, dia pun harus bisa menerima 
kritikan dari peserta didiknya. Dari kritik itulah dia dapat belajar dari 
para peserta didiknya. Guru ideal justru harus belajar dari peserta 
didiknya. Dari mereka guru dapat mengetahui kekurangan cara 
mengajarnya, dan melakukan umpan balik. 
 Sementara itu kompetensi guru ideal adalah beberapa 
kommpetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru ideal. Dengan kata 
lain guru ideal tersebut harus memiliki kompetensi. Dalam jurnal 
penelitian yang berjudul Explaining Ideal Teacher  Competences in the 
Islamic Republic of Iran-Based on the Revolutionary Documentations 
of Its Education and Pedagogical Syistem. Pooran Khorooshi 
mengemukakan Ideal teacher competencies item categorized into 5 
main classification : knowledge, skill, attitude, practice, and ethic. 
Kompetensi guru ideal dikategorikan menjadi 5 pokok utama, yaitu : 
pengetahuan, ketrampilan, sikap, latihan, dan Etika. 
  
 Knowledge atau pengaetahuan dalam Kaamus Besar Bahasa 
Indonesia memiliki pengertian yait segala sesuatu yang diketahui, 
kepandaian atau segalla ssesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal 
tertentu. Sedangkan menurut Endraswara (2003: 100), pengetahuan 
adalah sesuatu yang diketahui langsung dari pengalaman, berdasarkan 
panca indra, dan diolah oleh akal budi secara spontan. 
 Skill atau keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki 
oleh seseorang yang diperoleh dari berbagai latihan dan pembelajaran. 
Keterampilan mengajar pada dasarnya merupakan salah satu 
manifestasi dan kemampuan seorang guru sebagai tenaga profesional 
(Kusnadi, 2008: 34). 
 Attitude atau sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan 
sikap menentukaan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta 
menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupannya. Sedangkan 
sikap guru adalah seperangkat peran yang dimiliki oleh guru yang 
mencangkup mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
 Practice atau latihan, praktek dalam hal ini diartkan sebaagai 
teladan serta contoh bagi peserta didik. Karena hal tersebut seorang 
guru harus senantiasa menjadikan dirinya sebagai tauladan dan contoh 
bagi peserta didik, baik dalam aspek perkataan, perbuatan, serta sikap. 
  
 Ethic atau etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Ethos” yang 
berarti watak kesusilaan atau adat. Etika merupakan ilmu konsep yang 
dimiliki oleh individu atau masyarakat untuk menilai apakah tindakan-
tindakan yang dikerjakannya itu salah atau benar dan buruk atau baik. 
Etika adalah refleksi dari kontrol diri karena segala sesuaatunya dibuat 
dan diterapkan dari dan untuk kepentingan kelompok sosial itu sendiri 
(Daryanto, 20013). 
 Pandangan ini yang akan digunakan untuk melihat pandangan 
al-Ghazali mengenai Kompetensi guru ideal. 
B. Telaah Pustaka 
Penelitian tentang al-Ghazali dan beberapa hasil karyanya sangatlah 
banyak. Sejauh pengetahuan penulis dari beberapa literature yang penulis 
baca dapat beberapa buku, serta penelitian-penelitian yang telah membahas 
kitab Ihya ‘Ulumiddin dengan kajian yang berbeda-beda baik mengenai isi 
kitab tersebut maupun kajian terhadap seluk beluk penulisnya, diantaranya: 
1. Skripsi Aan Masrohan yang berjudul Konsep al-Ghazali tentang 
Pendidikan Akhlak (suatu tinjauan metodologis dalam kitab Ihya 
‘Ulumiddin.) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
pendidikan akhlak al-Ghazali dalam kitab Ihya ‘Ulumiddin meliputi 
metode alamiyah, metode mujahadah dan riyadhah, metode pergaulan 
yang baik dan metode koreksi diri 
  
2. Skripsi Lisa Fathiyana yang berjudul Konsep Guru yang Ikhlas dalam 
Kitab Ihya ‘Ulumiddin dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
(tinjuan yuridis Formal). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
kitab Ihya ‘Ulumiddin mencangkup berbagai pengetahuan yang luas, 
yang merupakan perpaduan antara ilmu fiqh dan ilmu tasawuf. Dalam 
kitab ini terdapat pembahasan tentang guru yang terdapat dalam bagian 
peribadatan dalam bab ilmu, dan dalam pembahasan tentang  ikhlas 
ada pada bagian perbuatan yang menyelamatkan  dalam bab niat, 
benar, dan ikhlas. 
3. Skripsi Dewi Khurun Aini, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 
yang berjudul Pemikiran al-Ghazali tentang Kompetensi Guru 
Pendidikan Akhlak (Studi Atas Kitab Ihya’ Ulumiddin). Hasil 
penelitian tersebut hanya membahas mengenai pemikiran al-Ghazali 
dalam kompetensi guru pendidikan Akhlak yang diambil dari kitab 
Ihya’ Ulumiddin. 
4. Skripsi Muh Ridwan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003, yang 
berjudul Konsep Profesionalitas Guru  dalam Perspektif Pendidikan 
Islam dalam skripsi ini hanya membahas tentang komsep 
profesionalitas guru namun belum mengerucut pada pemikiran seorang 
tokoh. 
  
5. Skripsi Muhammad Mustofa mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003, 
yang brjudul Konsep Guru dan Siswa Ideal Menurut al-Ghazali dalam 
Kitab Ihya’ Ulumiddin. Hasil penelitiannya membahas tengtang guru 
dan siswa ideal menurut al-Ghazali seperti dalam kitab Ihya 
Ulumiddin. 
Penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian 
yang sudah ada. Dari Telaah pustaka yang dilakukan  peneliti belum ada yang 
membahas tentang Kompetnsi Guru Ideal Menurut al-Ghazali. Berdasarkan 
penelitian diatas penelitian ini tidak hanya terfokus pada Kompetensi Menurut 
al-Ghazali, juga bukan tentang Guru Ideal Menurut al-Ghazli. Akan tetapi 
penelitian ini akan membahas tentang bagaimana Guru Ideal itu memiliki 
Kompetensi dalam Pandangan al-Ghazali, sehingga penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi baru dalam khazanah keilmuan. 
C. Kerangka teoritik 
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 
pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa mendapatkan sorotan 
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 
dengan komponen maupun dalam sistem pendidikan. 
Melihat pentingnya posisi guru dalam dunia pendidikan, maka sumber 
daya manusia (SDM) yang unggul adalah hal mutlak dalam proses 
  
pembelajaran. Seorang guru harus memenuhi standar pendidik yang dapat 
dicapai dengan memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik. Hal ini tidak bisa ditawar karena sudah diamanatkan dalam pasal 8 
undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen. 
Salah satu komponen utama yang harus dimiliki guru dalam 
melakukan tugasnya sebagai pendidik adalah kompetensi. Kompetensi sendiri 
memiliki arti seperangkat tindakan cerdas yang penuh tanggungjawab yang 
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh melaksanakan 
tugas-tugas di bidang tertentu,. Menurut mulyasa kompetensi merupakan 
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan 
spiritual yang secara kafah membentuk standar kompetensi guru yang 
mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas. 
Untuk menjadi sosok guru yang ideal harus memiliki empat 
kompetensi dasar guru, yaitu kompetensi pedagogik, professional, kepribadian 
serta kompetensi sosial. Kompetensi inilah yang menjadi dasar bagi guru 
dalam melaksanakan kewajibannya sebagai seorang pendidik. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik. Seperti perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Kompetensi ini berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran didalam kelas, 
seperti cara membuka pembelajaran, penggunaan metode dan strategi 
pembelajaran. 
  
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi profesional ini memiliki 
karakteristik menguasai materi pelajaran yang luas dan mendalam sesuai 
standart isi program satuan pendidikan, mata pelajaran yang di ampuh, serta 
menguasai konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang 
releevan yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program 
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang akan di 
ampu. 
Kompetensi kepribadian adalah komperensi yang berkaitan dengan 
prilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nila-nilai luhur 
sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Kompetensi kepribadian 
merupakan sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan 
pribadi dengan segala karakteristik yang mendukung pelaksanaan tugas 
guru.  Sementara itu Mulyasa (2008: 117) mengungkapkan Kompetensi 
kepribadian memiliki peran dan fungsi yang sangan penting dalam 
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber 
daya manusia, serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan 
bangsa pada umumnya. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam 
  
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah (Wibowo dan Hamrin, 2012) 
Keempat kommpetensi diatas harus dimiliki semua oleh guru, karena 
keempat kompetensi tersebut tidak bisa dipisahkan dan saling berkaitan antara 
satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh apabila seorang guru hanya 
memiliki kompetensi professional dan tidak memiliki kompetensi yang lain, 
maka akan mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Guru tersebut memiliki pemahaman materi yang mendalam, mempunyai ilmu 
pengetahuan yang banyak, akan tetapi ia tidak bisa mengelola kelas dengan 
baik, tidak bisa memenejemen siswa dengan baik baik, tidak bisa 
menggunakan media serta metode pebelajaran yang menudukung, sehingga 
para siswa tidak mampu menyerap pelajaran dengan baik. 
Sosok al-Ghazali cocok untuk dijadikan panutan dalam dunia 
pendidikan, karena perhatian al-Ghazali sangat besar terhadap penyebaran 
ilmu pendidikan. Pendidikan bagi al-Ghazali termasuk ibadah dan alat bagi 
upaya perbaikan. al-Ghazali memiliki pendapat yang tajam, kedalaman dan 
kebijaksanaan berfikir, serta pandangan yang jauh mengenai masalah-masalah 
pengajaran serta problem-problem lain yang berkaitan dengannnya. Ada 
beberapa karya al-Ghazaali yang membahas tentang pendidikan, namun dalam 
hal ini penulis menggunakan kitab Ihya’ Ulumiddin sebaagai objek penelitian, 
karena kitab tersebut secara rinci membahas mengenai sosok guru dalam 
  
islam.untuk lebih jelasnya mengenai kerangka teoritik yang digunakan 
penulis, dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 
 
 
  
Kompetensi 
Kompetensi Guru Ideal 
1. Pengetahuan 
2. Keterampilan  
3. Sikap  
4. Praktik/Teladan  
5. Etika  Guru Ideal 
Ihya’Ulumiddin 
Kompetensi 
Guru Ideal 
Menurut al-
Ghazali 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library 
Research yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan Literatur 
kepustakaan (M. Iqbal Hasan, 2002: 11) 
 Mukhtar (2007: 190) menyatakan bahwa penelitian kepustakaan atau 
Library Research  identik dalam penelitian filsafat dengan meode Thearetical 
Hermeneutik yaitu penelitian ilmiah yang menekankan pada kekuatan 
interpretasi dan pemahaman seseorang terhadap teks, sumber, dan pandangan-
pandangan para pakar terhadap suatu content, objek, atau symbol. 
 Riset pustaka tidak hanya sekedar urusan membaca dan mencatat 
literature atau buku-buku sebagaimmana sering dipahami banyak orang 
selama ini. Apa yang disebut riset pustakaa atau sering juga disebut studi 
pustaka, ialah rangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. 
 Ada bebapa alasan mengapa menggunakan penelitian pustaka, pertama 
persoalan penelitian tersebut hanya bisa dijawab lewat penelitian pustaka dan 
sebaliknya tidak mungkin mengharapkan datanya dari riset lapangan. Kedua 
studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap sendiri, yaitu studi 
  
pendahuluan (prelinmery research) untuk memahami lebih dalam gejala baru 
yang tengah berkembang dilapangan atau dalam masyarakat. Ketiga data 
pustaka tetap andal untuk menjawab persoalan penelitian, bukankah 
perpustakaan merupakan tambang emas yang sangat kaya unntuk riset ilmiah. 
Informasi atau data empiric yang telah dikumpulkan orang lain, berupa 
laporan hasil penelitian atau laporan-laporan resmi, buku-buku yang 
tersimpan dalam perpustakaan tetap dapat digunakan oleh periset 
kepustakaan. 
 Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian yang berpusat pada 
kepustakaan dengan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh 
data penelitian tanpa memerlukan penelitian lapangan. Data yang diambil 
berupa buku, majalah, jurnal atau artikel, yang berkaitan dengan cara 
membaca, mencatat dan menelaah isi yang berhubungan dengan 
permasalahan. 
 
B. Data dan Sumber Data 
  Dalam data kepustakaan, penulis mempelajari beberapa sumber 
penguat baik berasal dari Al-Qur’an, Hadits, kitab-kitab klasik, majalah-
majalah, dan teks lainnya. Metode ini digunakan untuk mencari dan 
memperoleh informassi tentang Kompetensi guru dalam pandangan al-
Ghazali. Dengan  penulis menggunakan metode Dokumentasi untuk 
  
memperoleh data-data yang diperlukan. Dari bahan-bahan pustaka berupa 
sumber data primer dan data sekunder, yaitu sebagai berikut. 
1. Sumber data primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan langsung pada subjek 
informasi yang dicari (Saifudin Azwar, 2004: 91). Dalam penelitian ini 
sumber data primer adalah Terjemahan kitab Ihya’ Ulumuddin jilid 1 
terjemahan Drs. H. Moh Zuhri dkk karangan Imam Ghazali yang 
diterbitkan oleh CV. Asy Syifa Semarang. 
2. Sumber data sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 
langsung dari subjek penelitian, tetapi dapat mendukung atau berkaitan 
dengan tema yang diangkat (Saifudin Azwar, 2004: 92). 
 Sumber data sekunder adalah buku penunjang atau pelengkap yang 
diperlukan dalam penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
buku-buku yang berhubungan dengan Kompetensi Guru antara lain yaitu: 
a. Seluk beluk Pendidikan dari al-Ghazali, karya Zainuddin dkk, tahun 
1991 penerbit Bumi Aksara. 
b. Akmal Hawi 2008, Kompetensi guru PAI. Palembang. Rafah press 
c. Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, oleh Drs. Abidin Ibnu 
Rusn, tahun 2009 penerbit Pustaka Pelajar. 
  
d. Ilmu Pendidikan Islam. Karya Abdul Mujib. Tahun 2008. Terbitan 
Kencana Prenada Media. Jakarta 
 
C. Teknik pengumpulan data 
 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Dalam hal ini akan selalu ada hubungan 
tekhnik pengumpulan data dengan maslah yang ingin di pecahkan. 
Pengumpulan data tak lain adalah suatu proses pengadaan data untuk proses 
penelitian. 
 Adapun pengumpulan ini penulis menggunakan teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain 
yang berhubungan dengan masalah penelitian (Margono, 2004: 181).  
 Penulis mengumpulkan buku-buku yang ada kandungannya dengan 
pembahasan penulisan skripsi, Dalam hal ini adalah kitab Ihya ‘Ulumuddin 
karya Al-Ghazali sebagai sumber utama, penelitian kepustakaan dengan 
menganalisa terhadapnya dan sumber lain yang berkaitan langsung maupun 
tidak langsung dengan pembahasan yaitu kompetensi Guru Ideal dalam 
pandangan al-Ghazali. 
Adapun proses dokumentasi yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan tema 
2. Mencari sumber data yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti. 
  
3. Menganalisis sumber-sumber tersebut. 
4. Menyimpulkan 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
 Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi teori. Teknik triangulasi teori menurut patton (1987:327) 
dalam bukunya Lexy J. Moleong (2010: 331) merupakan kegiatan penjelasan 
banding (rival explanation). Artinya apabila peneliti telah menguraikan pola, 
hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka 
penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding baik secara 
induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil penelitian yang disertai 
dengan penjelasan ini akan meningkatkan derajat kepercayaan. 
 Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibitas). Untuk memeriksa 
keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik ketekunan. 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci 
(Moleong, 2010: 177). Maka dengan menggunakan teknik ini peneliti akan 
memperoleh data yang diinginkan dan dapat bermanfaat bagi pembaca 
penelitian ini. 
E. Teknik Analisis Data 
  
 Dalam penelitian ini berkaitan dengan analisis data, penulis 
menggunakan pendekatan Deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu cara 
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusun dengan analisis 
(Nyoman 2008: 53).mendeskripsikan disini tidak semata-mata hanya 
menguraikan tetapi memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya 
mengenai teori terkait. 
 Tahap selanjutnya data-data deskriptif dianalisis penulis dengan 
menggunakan teknik kajian isi (content analisys), yang dimaksud untuk 
menemukan karakteristik pesan secara objektif dan sistematis (Lexi J. 
Moloeng, 2007: 220). Secara sederhana kajian isi merupakan kegiatan 
penelitian dengan cara data-data yang sudah diperoleh, dibaca, dipelajari, 
kemudian dianalisis secara mendalam. 
 Menurut Suwardi Endraswana (2003: 162) komponen penting dalam 
menulis kajian isi ini adalah adanya masalah yang akan dikonsultasikan 
melalui teori, sehingga yang dilakukan dalam kajian ini (content analisys) 
harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. 
Prosedur kajian isi (content analysys) yaitu: 
1. Teks diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang 
dirancang. 
2. Teori yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
acuan teori. 
3. Proses analisis dilakukan dengan pemahaman teori. 
  
4. Proses analisis mendasarkan pada deskriptif. 
5. Proses analisis dilakukan secara kualitatif. 
  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Imam Al-Ghazali 
 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad At-Thusi al-Ghazali ialah 
sebuah nama lengkap dari Imam Ghazali. Al-Ghazali Lahir di Thus, 
Khurasan, suatu tempat kira-kira sepuluh Mil dari Naizabur, Persia. 
Tepatnya lahir pada tahun 405 Hijriah wafat pada tahun 505 Hijriah 
(Mudjab Mahali, 1994: 1). 
Namanya kadang diucapkan Ghazzali (dua z), artinya tukang pintal 
benang, karena pekerjaan ayah beliau adalah tukang pintal benang wol. 
Sedang yang lazim ialah Ghazali (satu z), diambil dari kata Ghazalah 
nama kampung kelahirannya (Abidin Ibnu Rusn, 1998: 9). 
Al- Ghazali dikenal sebagai ahli pikir yang ulung yang menyandang 
gelar Pembela Islam Hujjatul Islam atau Pembela Islam. Al-ghazali juga 
mendapatkan gelar Hiasan Agama, dan lain-lain. Riwayat hidup dan 
pendapat-pendapat beliau telah banyak diungkap dan dikaji  oleh para 
pengarang, baik dalam bahasa arab, bahasa inggris, maupun bahasa dunia 
lainnya, termasuk bahasa Indonesia. Hal ini sudah selayaknya bagi 
  
pemikir generasi sesudahnya dapat mengkaji pemikiran orang-orang 
terdahulu sehingga dapat ditemukan dan dikembangkan pemikiran-
pemikiran baru. 
Ayahnya al-Ghazali termasuk seorang yang mempunyai budi 
pekerti baik serta hidup secara sederhana.  Kesederhanaannya terlihat dari 
sikap yang tidak mau makan kecuali atas usahanya sendiri. Ayah al-
Ghazali pada waktu senggang sering menggunakan kesempatan untuk 
berkomunikasi dengan ulama pada majelis-majelis pengajian. Ia amat 
pemurah dalam memberikan sesuatu yang dimiliki kepada ulama yang 
didatangi sebagai rasa simpatik dan terimakasih. Sebagai orang yang dekat 
dan menyenangi ulama, ia berharap anaknya kelak menjadi ulama yang 
ahli agama serta memberi nasihat kepada umat (Syamsul Rijal, 2003: 50). 
  Sebelum akhir hayatnya, ayah al-Ghazali menitipkan anaknya 
kepada karibnya dengan pesan agar kedua naknya tersebut di didik dengan 
sebaik mungkin. al-Ghazali kemudian dipelihara  dan di didik saudara 
ayahnya yang juga merupakan seorang sufi, namun setelah harta dari 
titipan ayahnya habis dan karib ayahnya tersebut sudah tidak sanggup lagi 
memberi makan al-Ghazali, maka sufi tersebut menyarankan agar al-
Ghazali tetap melanjutkan belajar dengan jalan mengabdi pada sebuah 
sekolahan, sehingga disamping tetap dapat belajar, juga dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
  
Pada masa kecilnya al-Ghazali mempelajari ilmu fiqh di negerinya 
sendiri pada syeh ahmad bin Muhammad Ar-Razikani. Kemudiian pergi 
ke negeri Jurjan dan belajar pada imam Ali  Nasar Al-Ismaili. Setelah 
mempelajari beberapa ilmu dinegeri tersebut, berangkatlah al-Ghazali ke 
negeri Nisapur dan belajar pada imam al-Haramain. Disanalah mulai 
kelihatan tanda-tanda ketajaman otaknya yang luar biasa dan dapat 
menguasai beberapa ilmu pengetahuan pokok pada masa itu, seperti ilmu 
mantik (logika), filsafat dan fiqh Mazhab Syafi’I (al-Ghazali, 1969: 18) 
Setelah imam Haramain wafat, lalu al-Ghazali berangkat ke Al-
Askar mengunjungi menteri Nizamul Mulk dari pemerintahan dinasti 
Saljuk beliau disambut dengan kehormatan sebagai seorang ulama besar. 
Kemudian dipertemukan dengan para alim ulama dan pemuka-pemuka 
ilmu pengetahuan. Semuanya mengaui akan ketinggian dan keahlian al-
Ghazali. 
Pada tahun 484 H/ 1091 M, beliau diutus oleh Nizamul Mulk 
untuk menjadi guru besar di madrasah nizamiyah yang didirikan di 
Baghdad. Al-Ghazali menjadi salah satu orang yang terkenal di Baghdad, 
dana selama empat tahun ia memberi kuliah kepada lebih dari 300 
mahasiswa. Pada saat yang sama al-Ghazali menekuni kajian filsafat 
dengan penuh semangat lewat bacaan pribadi dan menulis sejumlah buku 
(Amin Abdullah, 2013: 7). 
  
Atas prestasinya yang kian meningkat, pada usia 34 tahun, al-
Ghazali diangkat menjadi pimpinan (rektor) Universitas Nizamiyah. 
Selama menjadi rektor beliau banyak menulis buku yangmeliputi beberapa 
bidang seperti Fiqh, Ilmu  Kalam, dan buku-buku sanggahan terhadap 
aliran-aliiran kebatinan, ismailiyah, dan filsafat. 
 
2. Karya-karya al-Ghazali 
Begitu luasnya pengalaman al-Ghazali, maka sangat sulit untuk 
menentukan bidang dan spesialis apa yang digelutinya, hampir semua 
aspek-aspek keagamaan dikajinya sehingga al-Ghazali telah meninggalkan 
karya-karya yang telah ditulisnya sebanyak 228 kitab yang terdiridari 
berbagai macam bidang keilmuan. Karya-karya yang diterbitkan antara 
lain yaitu: 
a. Dalam bidang tasawuf 
1) أ  صلا بادةيف و  (Adab al-shufiyah), terbit di mesir. 
2) أ  لا بادنيد  (adab Al-Din) telah dicetak di kairo pada tahun 1343 M 
3)  نيدلا لوصا يف نيعب رلاا باتك (kitab Al-Arba’in fi ushul al-din), 
merupakan bagian ketiga dari jawahir Al-Qu’an, terbit di Makkah 
tahun 1302. 
4) ءايحلإا لكشع نع ءلاملإا (al-imla an asykal al ihya), sebagai jawaban 
bagi orang-orang yang menyerang  kitab Ihya’ Ulumiddin dicetak 
di Zabidi pers  tahun 1302 M. 
  
5) نيدلا مولع ءايحإ (Ihya’ Ulum Al-Din), merupakan kitab fatwa dan 
karya terbesar beliau. Telah dicetak berulang kali di Mesir tahun 
1281 M dan terdapat tulisan tangan dibeberapa perpustakaan 
Berlin, Wina, Leiden, Inggris, Oxford, dan Paris. 
6) دلولا اه يا (Aiyuha al-Walad) yang membahas tentang Zuhud, targhib 
dan tahdzib. Dicetak dan diterjemahkan di Wina tahun 1983 M 
dan juga dicetak di Mesir. 
7)  بيذهت و ةيادهلا ةيادبة يء رسئلا بادلأب سفنلا  (Bidayah Al-Hidayah wa Al-
Tahdzib al-Nafs bi  al-Adab al-syar’iyah), telah dicetak 
berulangkali di Kairo, ada juga tulisan tangan di Berlin, Paris, 
London, Oxford, Al-Jazair dan Ghute. Ada ringkasan bahkan 
sejarah dengan nama Maqary al-Ubdiyah. 
8) احرو دلا نارقلا رهاوج (Jawahir al-qur’an al-dauruha),  telah dicetak di 
Mekkah, Bombay dan Mesir ada juga tulisan tangan di Leiden, 
Inggris, Dar al kutub, Mesir. 
9) الله تاقولخم يف ةمكحلا (Al-Hikmah fi Makhluqat Allah), telah dicetak 
berulang kali di Mesir. 
10)  خفوصتلا ةصلا  (Halashah al-Tashawuf), beliau tulis dalam bahasa 
Persi, dan sudah diterjemahkan oleh Muhammad Al-Kurdi, di 
cetak di Mesir tahun 1327 M. 
11)  ةيندللا ةلاسرلا (Risalah Al-Laduniyah) 
  
12)  ة يضاولا ةلاسرلا (al-risalah al-wadhiyah) dicetak di Kairo tahun 
1343. 
13)  مولعلا ةحتاف (Fatihah al-Ulum), terdiri dari dua pasal. Ada tulisan di 
perpustakaan Berlin dan Paris. Dicetak di Mesir tahun 1322 H. 
14)  ارشلاا دعاوقح  (Qawaid al-Asyrah), dicetak berulangkali di Mesir. 
15) نيعمجا قلخلا رفغ يف نيبتلا و فشكلا (al-kasyf wa al-tabyin fi Ghufr al-
Khalaq Ajmain) dicetak oleh Sya’rawi. 
16)  م يلا نيملأا دشرملاةظع و نينمؤملا  (al-Mursyid al-amin ila mu’adzah al 
mukminin), merupakan ringkasan dari kitab ihya’ ulimiddin. 
Terbit di mesir. 
17)  كشمراونلأا ة  (Misykah al-Anwar), didalamnya dibahas tentang 
filsafat Yunani dari sudut pandang Tasawuf. Dicetak di Mesir dan 
diterjemahkan dalam bahasa Ibrani. 
18)  كمرضح يلا ب  رقملا بولقلا ةفشه بويغلا ملعلا  (Mukasyfah al-Qulub al-
Muqqarab ila al-hadhrah al-‘Ilm al-Ghuyub),  merupakan 
ringkasan al-Mukasyfah al-Kubra oleh Imam Al-Ghazali. 
19)  ة نج يلا نيدباعلاجهنم (Minhaj al-Abidin ila al-Jannah),  ini dikatakan 
karya beliau yang terakhir, terbit berulangkali di Mesir, ada 
tulisan Tangan di Berlin, Paris dan Aljazair. Buku ini adlah 
ringkasan dan sejarahnya sudah diterjemahkan dalam bahasa 
Turki. 
  
20)  ميلمعلا ناز  (Mizan Al-Amal), merupakan ringkasan ilmu jiwa dan 
mencari kebahagiaan yang tidak dapat kecuali dengan ilmu dan 
amal, dan penjelasan tentang ilmun dan amal, ilmu dan belajar. 
Dicetak di Leipziq tahun 1838 dan Mesir Tahun 1328. 
 
b. Dalam bidang akidah 
1) ة يوارخلأا لءاسم يف يلازغلا ةباوجلأا (Al-Ajwabah al-Ghazali fi Masail al-
Ukhrawiyah) 
2) داقتعلإا داصتقلإا (al-Iqtishad al-I’tiqad), terbit berulang kali di Mesir. 
3) ملاكلا ملع نع مولعلا عمجلا (al-Jam’ al-ulum ‘an ‘Ilm al-Kalam), terbit di 
Mesir dan India, ada naskah Tulisan Tangan dalam bahasa Eropa. 
4) دئاقعلا دءاوقلا يف ةيشدقلا ةلاسرلا (al-Risalah al-Qudsiyah fi al-Qawa’id 
al-‘aqaid), terbit di Iskadaria. 
5) ةنسلا لها ةديقع (Aqidah Ahl al-sunnah), terbit di Iskandaria dan ada 
naskah di Berlin, Oxford, dan London. 
6) ة يرذتسملا لئاضفلا و ة ينيطبلا خئاضف (Fadhail al-Bathiniyah wa al-fadhail 
al-Mustadzriyah), terbit di Leiden tahun 1972 M dengan redaksi 
bahasa Arab dan juga terbit di Kairo. 
7) لإا نيب ةقيرفتلا يفةقذنزلا و ملاس  (Fi al-Tafriqah bain al-Islam wa al-
Zindiqah), terbit di Mesir tahun 1343 M. 
8) ميقتسملا صصقلا (al-Qishas al-Mustaqim), terbit berulangkali di Mesir 
dan terdapat sejarah yang namanya ميوقتلا نازم (Mizan al-Taqwim) 
  
9) ةد  عسلا اييميك (kimiya al-sa’adah), terbit berulanhkali di Mesir. 
10)  ينسحلا الله يمسا فرش يف ينثلإا دص اقملا (al-Muqasid al-Isyny fi Syarfi 
ismi Allah al-Husna) terbit di Mesir tahun 1324 H. 
 
c. Dalam bidang fiqh 
1)   جحلا رارسا (Israr al_Haj), dalam fiqh syafi’i, terbit di Kairo 
2) طصملالوصلأا ملعلا يف يف  (Al-mushthafa fi al-ilm al-Ushul), terbit 
berulang kali  di Kairo, terdapat ringkasan tulisan ini di Dar al-
Kutub Mesir dan perpustakaan Ghute. 
3) ورفلا يف ريزولاق  (Al-Wazir fi al-Furuq), kitab dalam mazhab syafii 
dan terdapat ringkasan di Dar al-Kutub Mesir dan sejarahnya 
belum terbit. 
 
d. Dalam bidang Mantiq dan Filsafat 
1) ةفسلافلا ةفاهت (Tahafah al-Falsafah), terbit berulangkali di Bombay 
tahun 1304 H dan di Beirut telah di terjemahkan kedalam bahasa 
Ibrani. 
2) ر يطلا ةلاسر (Risalah al-Thayir), terbit di Kairo tahun 1343 H. 
3) قطنملا يف رظنلا لخدم (Madkhal al-Nazri fi al-Mantiq), terbit di Mesir. 
4) راونلأا ةكسم (Miskah al-Anwar), terbit di Mesir tahun 1343 H. 
5) سف نلا ةفرعم جرادم يف سدقلا راقم (Maqar al-Quds fi Madarij ma’rifah 
al-Nafs), terbit di Kairo tahun 1346 H. 
  
6) قطنملا يف ملعلا رايعم )Mi’yah al-Ilm fi al-Mantiq), terbit di Mesir 
tahun 1329. 
7) ةفسلافلا دصاقم (Maqhasid al-Falsafah), tentang Mantiq dan Hikmah 
ketuhanan dan hikmah Thabiat, terbit di Leiden tahun 1888 M. 
Lengkap dengan sejarah, di Kairo terbit berulangkali, 
diterjemahkan kedalam bahasa Latin, telah terbin di Raduqiyah 
tahun 1506 M. 
8) لا نم ذقنملاضللا  (al-Munqidz min al-Dhalal), terdapat ringkasan 
tulisan tangan di Berlin, Leiden, Paris, Austria, dan Da’ar al-
Kutub, disalin secara panjang lebar dalam kitab falsafat Arab yang 
terbit tahun 1842 M di Perancis serta disadur berulangkali di 
Damsyik dan Beirut. 
 
e. Karya manuskrip 
1) كيلعلا ةبرشتبقئاقحلا ةعيمج (Jami’ah al-Haqaq bi Tasribah al-‘alaik), ada 
ringkasan tangan di Usala. 
2) دوهج حتفلا  (Zuhud al-Fath), terdapat ringkasan di Britania. 
3) لخدم  يلا كولسلاكلملا لزانم  (Mudkhal al-Suluk ila al-Manazil al-Mulk), 
membahas tentang kehidupan sufi. 
4) نيكلا  سلا جراعم (Ma’arij Al-Salikin), ada ringkasan di Perpustakaan 
Paris. 
  
5)  رهظ ايهب يف ةعم شلا رونةيعمجلا  (Nur al-Syam’ah fi Bahya Zhuhr al-
Jam’iyah), ada ringkasan di Leiden. 
Demikian sebagian karya dari imam al-Ghazali yang dapat dibaca 
sebagai perbendaharaan ilmu pengetahuan, dan masih banyak lagi kitab-
kitab yang lain yang dapat dijadikan rujukan. Dari karya-karya tersebut 
menunjukkan bahwa pemikiran-pemikiran al-Ghazali yang dituangkan 
dalam karyanya tersebut mempunyai arti besar dalam perkembangan ilmu 
pendidikan. 
3. Pandangan al-Ghazali tentang ilmu 
 Abidin Ibnu Rusn (1998: 44-48) menjelaskan bahwa ketika al-
Ghazali membahas ilmum al-Ghazali tampak lebih menggambarkan 
tatanan sosial masyarakat, dalam pengertian bahwa suatu ilmu atau profesi 
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diwajibkan dalam 
tatana tersebut. Secara terperinci al-Ghazali menggunakan tiga 
pendekatan: epistemologis, ontologis, dan aksiologis. 
a. Secara Epistemologis 
Secara epistemologis, ilmu terbagi menjadi dua: syar’iyah dan 
ghairu syar’iyah. Ilmu syar’iyah adalah ilmu dari para nabi dan tidak 
ditunjukkan oleh akal manusia kepadanya. Ilmu ini terdiri atas enam 
kelompok: 
  
1) Ilmu Ushul, meliputi: Kitabullah, Sunnah Rasul, ijma’ umat, dan 
peninggalan para sahabat (sejarah awwal islam). 
2) Ilmu Furu’, meliputi: ilmu yang menyangkut kepentingan duniawi, 
seperti ilmu fiqih, dan ilmu yang mencangkup kepentingan akhirat 
seperti ilmu mukasyafah dan muamalah. Ilmu mukasyafah ialah 
ilmu batin, ilmu para Shiddiqin dan Muqarrabin. Ilmu ini 
selanjutnya oleh al-Ghazali disebut dengan ilmu Ma’rifat, yakni 
ilmu tentang dzat, sifat, perbuatan, dan hukum-hukum Allah yang 
berkenaan dengan kejadian dunia dan akhirat. Sedangkan yang 
dimaksud dengan ilmu muamalah ialah ilmu tentang hati atau jiwa, 
apa yang terpuji (seperti sabar, syukur, takut, harap, rela, zuhud, 
takwa, sederhana, pemurah, mengenal nikmat Allah dalam segala 
keadaan, ihsan, baik sangka, baik budi, bagus pergaulan, benar, 
dan ikhlas), dan apa yang tercela (seperti takut miskin, marah 
kepada takdir, dengki, busuk hati, menipu, mau tinggi, suka dipuji, 
mencintai hidup didunia selama-lamanya untuk bersenag-senang, 
takabur, riya, marah, keras kepala.) 
3) Ilmu Muqaddimah, yaitu ilmu yang merupakan alat, seperti bahasa 
dan tata bahasa Arab. Keduanya merupakan alat untk mengetahui 
isi kitab Allah dan sunah Rasul. 
4) Ilmu Mutamminah yakni semua yang berkenaan dengan Al-Qur’an, 
baik Qira’ah, maupun tafsirnya. 
  
Adapun ilmu ghairu syar’iyah atau Aqliyah, adalah ilmu yang 
bersumber dari akal, baik yang diperoleh dari dlaluri, maupun iktisabi. 
Yang dlaluri adalah yang diperoleh dari insting akal itu sendiri tanpa 
melalui taklid atau indera, dari mana dan bagaimana datangnya 
manusia tidak mengetahuinya. Misalnya pengetahuan manusia bahwa 
seseorang tidak berada pada dua tempat dalam waktu yang sama. 
Inilah ilmu yang diperoleh manusia secara pasti sejak kecil dan 
menjadi fitrah baginya. 
Sedangkan yang iktisabi ialah yang diperoleh melalui kegiatan 
belajar dan berfikir. Ilmu ada yang bersifat duniawi, seperti ilmu 
kedokteran, matematika, geografi. Dan ilmu yang bersifat ukhrawi, 
seperti ilmu tentang hal ikhwal hati, bahaya-bahaya amal, dan ilmu 
tentang Allah. 
b. Secara ontologis 
Berhubungan dengan tugas dan tujuan hidup manusia, al-Ghazali 
menguraikan ilmu melalui pendekatan ontologis, membicarakan sifat-
sifat dasar dan aneka ragam ilmu itu sendiri. 
Dalam pembahasan tentang masalah ini, al-ghazali bertolak dari 
dua hadis Nabi: 
 َع ٌةَضْيَِرف ِمْلِعْلا َُبلَط  ِملْسُم ِّلُك َىل  
  
 
Artinya: “Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki 
maupun muslim perempuan” (HR. Ibnu Majah, No 220) 
 
 َمْلِعْلا ُْوُبلُْطا ِنْي ِّصلا ِيف َْولَو  
Artinya: “Tuntulah ilmu walau sampai kenegeri Cina” (HR. Baihaqi, 
No 235) 
Secara ontologis al-Ghazali membagi ilmu menjadi dua macam: 
1) Ilmu Fardu ain, yakni ilmu yang di butuhkan untuk melaksanakan 
tugas-tugas akhirat dengan baik. Ilmu ini terdiri atas ilmu tauhid, 
ilmu syari’at, dan ilmu sirri. Ilmu tauhit adalah ilmu yang 
dengannya diketahui pokok-pokok agama. Atau dapat juga 
diartikan, ilmu yang berkaitan dengan keyakinan akan adanya 
Tuhan dan sifat-sifat kesempurnaan-Nya dan berkaitan dengan 
para Rasul serta apa-apa yang dibitakan oleh mereka. Yang 
dimaksud dengan ilmu syariat adalah ilmu tentang segala yang 
wajib bagi manusia dan harus dijalankan karena diperintahkan oleh 
Tuhan, dan segala yang haram dan harus di Tinggalkan karena 
dilarang oleh-Nya. Sedangkan yang dimaksud denagn ilmu sirri 
adalah ilmu untuk mengetahui status manusia sehingga dengan 
  
tahu akan status dirinya yakni sebagai hamba maka ia akan sadar, 
melaksanakan perintah dan meninggalkan laranganNya dengan 
ikhlas dan penuh kesadaran diri, bukan karena terpaksa. Al-Ghazali 
berkata; 
“ilmu yang termasuk fardu ain yakni ilmu tentang cara—cara 
melaksanakan amal yang wajib. Barang siapa telah 
mengetahui yang wajib beserta waktu untuk mengerjakannya, 
bererti telak mengetahui ilmu yang termasuk kedalam jenis 
fardu ain” 
 
2) Ilmu fardu kifayah yakni ilmu yang berkaitan dengan urusan 
dengan keduniaan, yang perlu diketahui manusia. Ilmu-ini 
berhubungan dengan profesi manusia, oleh karena itu tidak semua 
manusia dituntut memiliki semua jenis ilmu yang ada, tetapi cukup 
dikembangkan melalui orang-orang tertentu yang telah memilki 
kemampuan-kemampuan untuk mewujudkan kehidupan dunia ini. 
al-Ghazali berkata; 
 “Ilmu yang termasuk dengan fardu kifayah adalah ilmu 
yang dibutuhkan demi tegaknya urusan keduniaan, seperti 
ilmu kedokteran dan ilmu aritmatik. Ilmu kedokteran 
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup. Sedangkan 
aritmatika dibutuhkan untuk urusan masalah muamalah, 
pembagian wasiat, harta warisan dan lain-lain. Jika 
diantara penduduk negeri tidak ada seorangpun yang 
mempelajari ilmu-ilmu tersebut, maka seluruh penduduk 
mnegeri itu berdos. Tetapi jika ada yang seseorang 
diantara mereka mempelajarinya, maka cukup dan 
kewajiban tidak lagi menjadi beban lainnya”. (Abidin Ibnu 
Rusn, 1998: 47) 
  
Ilmu ini dapat dikelompokkan menjadi dua: yang abadi dan yang 
berkembang. Al-Ghazali menyebutkan  yang termassuk ilmu abadi 
adalah: Al-Quran, sunnah, ijma’, atsar, filasafat islam/ilmu kalam, 
akhlak, bahasa dan tata bahasa Arab, termasuk juga ilmu pengantar 
untuk memahami Al-Qur’an dan as-sunnah, yaitu ilmu tafsir, Qira’at, 
fiqih, dan ushul fiqh. Dan yang termasuk ilmu yang senantiasa 
berkembang meliputi, arsitektur, ekonomi, ilmu obat, dll. 
c. Secara aksiologis 
Selanjutnya al-Ghazali menggunakan pendekatan aksiologis 
dalam menilai jenis ilmu. Ilmu-ilmu syar’iyah bersifat terpuji secara 
keseluruhan. Hal ini jika dikembalikan kepada pengertian dasar ilmu 
itu sendiri. Sedangkan ilmu ghairu syar’iyah, ada yang terpuji da nada 
yang tercela, dan ada pula yang mubah. Artinya dalam keadaan 
tertentu ada yang terpuji, tetapi dalam keadaan yang lain tercela atau 
mubah. 
Al-Ghazali menjelaskan lebih lanjut, bahwa ilmu itu tercela 
bukan karena ilmu itu sendiri, tetapi lebih berkaitan dengan faktor 
manusia. Al-Ghazali berkata: 
“Ketahuilah, kiranya ilmu itu idaklah tercela karena ilmu itu 
sendiri tetapi tercelanya adalah pada hak manusia, karena salah 
satu dari tiga sebab. Pertama ilmu itu membawa kepada suatu 
kemelaratan, baik bagi yang mempunyai ilmu itu sendiri atau 
bagi yang  lain, seumpama ilmu sihir dan mantra-mantra. 
Kedua ilmu itu menurut kebiasaannya membuat melarat 
  
kepada yangmempunyai ilmu itu sendiri, seperti ilmu nujum. 
Ketiga terjun kedalam ilmu semacam ini tercela bagi orang itu. 
Seperti dipelajarinya ilmu yang tidak jelas sebelum 
mempelajarinya ilmu yang lebih penting dan lebih jelas, 
menggali ilmu yang serba rahasia sebelum mempempelajari  
ilmu yang telah teruji dan menelaah rahasia Ketuhanan” (al-
Ghazali, 1964: 16) 
 
Adapun mempelajari ilmu yang tidak termasuk ilmu wajib atau 
fardu, tetapi merupakan keutamaan saja ialah mendalami ilmu 
menghitung, ilmu kedokteran dan lain-lain. Mempelajari ilmu-ilmu 
tersebut secara mendalam tidak begitu penting tetapi berfaedah, 
menanbah kekuatan pada kadar yang diperlukan. Ilmu yang telah jelas 
tercela ialah ilmu sihir, mantera-mantera, tenung, dan balik mata. 
Sedang yang termasuk mubah ialah ilmu sejarah, pantun dll. 
Dari uraian al-Ghazali tentang ilmu beserta segala aspeknya 
seperti di atas, dalam hubungannya dengan tugas dan tujuan hidup 
manusia. Tampak disini sikap pragmatis al-Ghazali dan perhatiaannya 
terhadap segi-segi kemanfaatan yang dibutuhkan dalam mewujudkan 
tatana kehidupan dunia untuk mencapai tujuan hidup manusia, bahagia 
dunia dan akhirat. 
 
4. Kompetensi guru ideal dalam pandangan al-Ghazali 
 Untuk mendeskripsikan kompetensi guru ideal dalam pandangan al-
Ghazali, penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran dari Pooran 
Khorooshi yang menjelaskan bahwa kompetensi guru ideal meliputi lima 
  
aspek, pengetahuan, keterampilan, sikap, praktik (teladan), etika (akhlak). 
Berikut adalah penjelasan tentang kompetensi guru ideal dalam pandangan 
al-Ghazali. 
 
a. Pengetahuan 
 Bagi al-Ghazali pengetahuan itu adalah salah satu kemuliaan. Al-
Ghazali mengutip firman Alllah dalam surat Ali Imran ayat 18, seperti 
berikut: 
                             
             
 
Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang 
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). tak 
ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. (Depag, 2017: 52) 
 
 Al-Ghazali mengatakan bahwa orang-arang yang berilmu 
mempunyai derajat yang sangat tinggi di mata Allah, sebagaimana 
perkataan beliau: 
 Maka lihatlah betapa Allah memulai dengan diri-Nya sendiri dan 
menduai dengan malaikat dan menigai dengan ahli ilmu. 
Cukuplaah kiranya dengan ini, buat kita pertanda kemuliaan, 
kelebihan, kejelasan, dan ketinggian orang-orang yang berilmu 
(al-Ghazali: 1964: 39) 
  
Untuk memperkuat pendapat mengenai orang yang berilmu, Al-
Ghazali mengutip beberapa hadis dibawah ini dalam kitab ihya 
ulumiddin jilid 1 halaman 67: 
 
 ُهَغََّلب َف ُهََغلَب  نَسَح  ثيِدَح ْنِم َلَضَْنأ ًةَِدئَاف ُهاََخأ ُِملْسُمْلا َدَاَفأ اَم 
Artinya: Tiadalah seorang muslim memberi faedah kepada saudaranya 
yang lebih utama  dari pembicaraan yang baik yang sampai kepadanya 
lalu disampaikan kepada saudaranya itu (H.R Ibnu Abdil Barr, No 
159).  
 َي َُّمث َاهَْيلَع ْىِوَْطَتف َاهُعَمَْست  ةَمْكِح ُةَِملَك ُةَيَِدهْلا َمِْعن َو ُةَّيِطَعلا َمِْعن َاُهلِمْح
  َةنَس ًةَدَابِع ُلِدَْعت َاهاَِّيإ ُهُمِّلَُعت  ِملْسُم ََكل  َجأ َىِلإ 
Artinya: Sebaik-baiknya pemberian dan hadiah adalah kata-kata 
berhikmah, engkau dengar dan engkau simpan baik-baik kemudian 
engkau bawakan kepada saudaramu muslim engkau ajari dia perbuatan 
yang demikian, menyamai ibadah setahun (HR Ath Thabrani, No 
1242). 
 
 
 ْنَم  ِتاَوَمَّسلا ِتْوَُكلضم ِيف ًامْيِظَع ىلَعُْدي َِكل ََذف َمَّلَعو َِملَع  
Artinya: Barang siapa berilmu dan beramal serta mengajar, maka 
orang itu disebut orang besar disegala penduduk langit (HR. At-
Tirmidzi No. 5502). 
 
  
 َلا َّلَجَو َّزَع الله َِّنإ َُهِيتُْعي َْنأ َدَْعب ِساَّنلَانِم ًاعاََزتْنا َمْلِعْلا ُعَِزتَْني ُهَّاِيإ ْم
 ْلِعْلا َنِم ُهَعَم اَِمب ََبهَذ ٌِملاَع َبَهَذ اَمَّلَُكف ,ِءاََملثعْلا َِباهَِذب َُبهَْذي ْنَِكلَو ِم
 َتَْفأ اُْولِءُس ِْنإ ,ًلا اَّهُج َءاَسَؤر َِّلاإ ِقُْبي َْمل اَِذإ َّتَح َِضَيف  مْلِع ِرْيَِغب اْو َنْوول
 َنْوولُِضي َو 
Artinya: Bahwa Allah ‘Azza wa Jalla tidak mencabut ilmu dari 
manusia yang telah di anugrahiNya, tetapi ilmu itu pergi dengan 
perginya (mati) ahli ilmu. Tiap kali pergi seorang ahli ilmu maka 
pergilah bersamanya ilmunya sehingga tak ada yang tinggal lagi 
sekalian dari kepala-kepala yang bodoh. Jika ditanya lalu memberi 
fatwa dengan tiada ilmu, maka sesatlah mereka sendiri dan 
menyesatkan pula orang lain (HR. Bukhari, No 2652). 
 
Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa al-
Ghazali mengajarkan bahwa untuk menjadi seorang guru haruslah 
mempunyai kecakapan ilmu, sehingga apa yang dikatakan dan di 
ajarkan kepada murid adalah suatu kebenaran yang akan 
mendatangkan manfaat. 
 
b. Keterampilan 
Secara bahasa ketrampilan berasal dari kata trampil yang 
artinya cakap dalam menyelesaikan tugas: mampu dan cekatan. 
Kemudian mendapat imbuhan ke-an menjadi ketrampilan yang artinya 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 
  
Menurut Oemar Hamalik, ketrampilan adalah kemampuan 
berbuat sesuatu dengan baik. Berbuat dapat berarti secara jasmaniah 
(menulis, berbicara dan sebagainya) dan dapat juga berarti rohaniah 
(membedakan, menganalisis dan sebagainya). 
Al-Ghazali mengungkapkan bahwa guru harus memiliki 
keterampilan sebagaimana ungkapan berikut. 
Seyogyanya guru menyampaikan kepada yang pendek akal akan 
sesuatu yang jelas dan patut baginya, mencukupkan bagi murid itu 
menurut kadar pemahamannya, maka ia tidak menyampaikan 
kepada murid sesuatu yang tidak terjangkau oleh akalnya. (al-
Ghazali, 2003: 179) 
 
Dari ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus 
mempunyai beberapa skill/keterampilan antara lain: (1) memahami 
tingkat kemampuan siswa (2) menyampaikan dengan jelas sehingga 
mudah dipahami, (3) menyampaikan sesuai kebutuhan siswa. 
 
اَنْرُِمأ ِءَاِيبَْنلأا َرِشاَعَم ُنَْحن َع َُكن َو ُْمَهلِزَانَم َساَّنلا َلِزُْنن ْن ُْمهُمِّلع ىل
 ِرَْدقع ُقمهل و  
Artinya: Kami para Nabi disuruh menempatkan masing-masing orang 
pada tempatnya dan berbicara pada mereka menurut tingkat 
pemikirannya (HR. Abu Daud, No 310). 
 
  
  ثْيِدَِحب اًمَْوق َث ِّدَحي ٌدَحأ اَم ُهُُغلْبتَلالوقعمه  ًَةنِْتف َناَك َِّلاإ ُْمُهلعَىل 
 ْمِهِضَْعب 
 
Artinya: apabila seseorang berbicara kepada suatu golongan tentang 
persoalan yang belum sampai otaknya kesana, maka ia menjadi fitnah 
ke sebahagiaan dari mereka. 
             
Artinya  dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) (Q.S An-Nisa’:5, Depang 2017: 77) 
 Dari beberapa kutipan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa  
al-Ghazali memerintahkan guru untuk terampil dalam menyampaikan 
materi, keterampilan itu berupa penyampaian materi berdasarkan 
kemampuan daya tangkap siswa. Hal ini berarti bahwa guru harus 
mengetahui karakter siswa, sehingga dapat menggunakan metode dan 
strategi untuk mempermudah dalam memberikan pemahaman bagi 
siswa. 
c. Sikap 
1) Kasih sayang 
  
 Al-Ghazali mengatakan bahwa hendaknya seorang guru 
bersikap kasih sayang kepada muridnya, dengan cara 
mmemperlakukan muridnya seperti mepemperlakukan sebagai 
anaknya sendiri. Al-Ghazali mengutip beberapa Ayat dan hadis, 
sebagaimana berikut: 
   ِهَِدلَِول ِِدلاَوَْلا ُلْثِم ْمَُكل َاَنأ اَمَِّنإ 
Artinya: Sesungguhnya aku ini bagimu adalah seumpama 
seorang ayah bagi anaknya (HR. Abu Daud, No 007) 
                     
          
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu (QS Ali Imron: 159, Depag, 2017: 71).  
 
                     
Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang 
  
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka (QS Al-Fath: 29, 
Depag, 2017: 515) 
Sementara itu dalam sebuah ungkapan, al-Ghazali mengatakan 
Sesungguhnya para ulama dan putera-putera akhirat itu 
adalah orang-orang musafir kepada Allah'Ta'ala dan 
berjalan kepadaNya, dari dunia. Tahun-tahunnya dan 
bulan-bulannya adalah tempat tempat singgahan dalam 
perjalanan. Sayang-menyayangi diperjalanan antara 
orang-orang yang sama-sama berangkat ke kota, adalah 
menyebabkan lebih eratnya hubungan dan kasih sayang. 
Maka bagaimanakah berjalan ke firdaus tinggi dan 
sayang-menyayangi di dalam perjalanannya dan tak ada 
sempit pada kebahagiaan akhirat? 
Maka karena itu, tak adalah pertentangan diantara 
putera-putera akhirat. Sebaliknya dalam mengejar 
kebahagiaan duniawi, jalannya tidak lapang. Dari itu 
senantiasa dalam keadaan sempit berdesakdesakan. 
Orang yang menyeleweng dengan ilmu pengetahuannya 
untuk menjadi kepala, sesungguhnya telah keluar dari 
kandungan firman Allah Ta'ala. (al-Ghazali, 1964: 213) 
 
Kasih sayang adalah salah satu fitrah yang diberikan Allah 
kepada manusia. Nabi Muhammad sangat menganjurkan kepada 
umatnya untuk saling berkasih sayang. Rasulullah bersabda: 
 
َيل : م لسو هيلع الله ى لص الله لوسر لق : لق سابع نبا نَع اَّنِم َس
و انريغَص ْمَحَْري َلا نَم انريبَك َّقح ْفِرْغَب  
 
  
Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Bukan termasuk golongan kami, orang yang tidak mengasihi 
(orang yang) lebih kecil, dan (orang yang) tidak mengetahui hak 
orang yang lebih besar. (H.R. at-Tirmidzi, No 1842). 
 
                         
      
  
Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat. (Q.S Al-Hujurat:10, Depag, 2017: 516) 
 
 
                     
 
Artinya:  serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik (Q.S An-Nahl: 125, Depag, 2017: 
281) 
 
2) Ikhlas 
Al-Ghazali mendeskripsikan ikhlas adalah tidak mencari 
upah, balasan dan terima kasih dengan mengajar itu. Tetapi 
mengajar karena Allah dan mencari kedekatan diri kepada-Nya. 
Tidak ia melihat bagi dirinya telah menanam budi kepada murid-
murid itu, meskipun murid-murid itu harus mengingati budi baik 
  
orang kepadanya. Tetapi guru itu harus memandang bahwa dia 
telah berbuat suatu perbuatan yang baik, karena telah mendidik 
jiwa anak-anak itu. Supaya hatinya dekat kepada Allah Ta'ala 
dengan menanamkan ilmu pengetahuan padanya (al-Ghazali, 
1964: 214). 
Abiding Ibnu Rusn (1998: 69) dalam bukunya yang 
mengutip perkataan al-Ghazali tentang definisi iklhas, sebagai 
berikut: 
yang disebut khalis atau orang yang ikhlas ialah yang 
dalam bekerja atau beramal dan semua aktivitas yang 
bernilai ibadah tidak ada motivasi lain kecuali mencari 
kedekatan diri pada Allah 
 
                     .....   
Artinya: dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta 
harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku 
hanyalah dari Allah (Q.S Huud: 29, Depag, 2017: 225) 
 
                      
                     
 
  
Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada 
teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang 
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari 
kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka Sesungguhnya 
Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji (Q.S Al-
Mumtahanah: 6, Depag, 2017: 551). 
Al-Ghazali mengatakan: 
Harta dan isi dunia adalah menjadi pesuruh badan 
kita. Badan menjadi kendaraan dan tunggangan jiwa. 
Yang dikhidmati ialah ilmu pengetahuan. Karena 
dengan ilmu pengetahuanlah, jiwa itu mulia. Orang 
yang mencari harta dengan ilmu, samalah dengan 
orang yang menyapu bawah sepatunya dengan 
mukanya supaya bersih. Dijadikannya yang dilayani 
menjadi pelayan dan pelayan menjadi yang dilayani. 
Inilah penjungkir-balikan namanya. 
Dan adalah seumpama orang yang berdiri di hari 
mahsyar bersama orang-orang yang berdosa. 
Terbalik kepalanya dihadapan Tuhan. Pendek kata, 
kelebihan dan kenikmatan adalah imtuk guru. Maka 
perhatikanlah, bagaimana sampai urusan agama 
kepada suatu kaum, yang mendakwakan bahwa 
maksudnya dengan ilmu yang ada padanya, baik 
ilmu fiqih atau ilmu kalam, baik memberi pelajaran 
dalam ilmu yang dua tadi atau lainnya, adalah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Mereka 
menyerahkan harta dan kemegahan serta menerima 
bermacam-macam penghinaan, untuk berkhidmat 
kepada sultan-sultan (penguasa-penguasa) , supaya 
permintaannya berlaku. Jikalau mereka tinggalkan 
yang demikian itu, niscaya mereka ditinggalkan. Dan 
tidak akan ada orang yang datang kepada mereka 
lagi. Kemudian, diharap oleh guru dari muridnya, 
bantuan pada tiap-tiap malapetaka, memberi 
pertolongan kepadanya, memusuhi musuhnya, 
bangun memenuhi keperluan hidupnya dan duduk 
  
ber - simpuh dihadapannya. Apabila tidak, maka dia 
memberontak dan muridnya itu menjadi musuhnya 
yang terbesar. Alangkah kotornya orang berilmu, 
yang rela untuk dirinya kedudukan yang demikian. 
Kemudian, ia bergembira dengan itu. Kemudian, 
tidak malu mengatakan : "Maksudku dengan 
mengajar ialah menyiarkan ilmu pengetahuan, untuk 
mendekatkan diri kepada (al-Ghazali, 1964: 215) 
 
Unkapan al-Ghazali di atas berisi bahwa seyogyanya seorang 
guru tidak mengharapakan upah atas pekerjaannya dalam mengajar, 
akan tetapi seorang guru harus mempunyai tujuan bahwa dia mengajar 
hanya semata-mata mengharap ridho dari Allah SWT 
 
d. Teladan 
Di dalam Bahasa Arab, keteladanan dijelaskan dengan kata 
‘uswah’ yang mempunyai arti perilaku yang dapat ditiru oleh orang 
lain (anak didik). Keteladanan menjadi salah satu metode influentif 
yang paling efektif keberhasilannya dalam membentuk moral anak. 
Dengan metode keteladanan, anak dapat dengan mudah menirukan 
pesan yang ingin disampaikan kepadanya. Karena dalam psikologis 
anak didik cenderung meniru perilaku sosok yang menjadi figur yang 
diidolakannya, termasuk di dalamnya guru. 
Dalam bukunya Moh. Zuhri, 2003: 180, al-Ghazali 
mengemukakan seorang guru itu sebagai teladan dalam sebuah 
ungkapan berikut.  
  
Perumpamaaan guru yang membimbing terhadap murid yang 
dibimbing itu seperti ukiran dari tanah dan bayangan dari kayu. 
Maka bagaimanakah tanah itu akan terukir oleh sesuatu yang 
tidak ada ukirannya, dan apakah bayangan itu lurus sedangkan 
kayu itu sendiri itu bengko 
 
                         
            
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS 
Al-Ahzab:21, Depag, 2017: 420) 
 
Seorang guru harus menjadi teladan yang bagi muridnya, apa yang 
dikatan harus selaras dengan apa yang diperbuat sehingga tidak 
menimbulkan kedustaan di antara keduanya. Al-Ghazali mengutip 
hadis 
 
 َهَْنَتلاع ُمْيِظَع َتْلََعف اَِذا َكَْيلَع ٌراَع َُهلْثِم ِىت ْأتَو  ُقلُخ ْن  
 
Artinya: Jangan kamu melarang dari suatu perangai sedangkan kamu 
melakukannya, celaka besarlah atasmu apabila kamu melakukannya 
             ........   
  
  
mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri (Q.A Al-Baqarah: 44, 
Depag, 2017: 7) 
Ayat diatas digunakan al-Ghazali untuk menjelaskan bahwa seorang 
muslim harus memberikan keteladanan yang baik bagi orang lain, al-
Ghazali berkata: 
Oleh karena itulah dosa orang alim dalam kemaksiatannya itu 
lebih besar dari pada orang yang bodoh. Karena dengan 
ketergelinciranya itu tergelincirlah orang banyak dan mereka 
mengikutinya. Padahal barangsiapa yang menuntunkan perilaku 
yang buruk maka ia menanggung dosanya dan dosa yang orang 
yang melakukannya. Oleh karena itu Ali berkata: “Dua orang 
mendatangkan Bala’ yaitu orang ‘alim yang melalaikan dirinya 
(sehingga jatuh dalam kemaksiatan) dan orang bodoh yang ahli 
beribadah. Orang bodoh itu menipu manusia dengan ibadahnya, 
sedangkan orang ‘alim itu menipu mereka dengan kelalaiannya 
(al-Ghazali, 1964: 223). 
 
e. Etika 
Al-Ghazali memberikan pengertian tentang etika atau akhlak, 
yaitu sifat dan perilaku yang konstan dan meresap dalam jiwa, 
darinya tumbuh perbuatan- perbuatan yang wajar dan mudah tanpa 
memerlukan pikiran dan pertimbangan (Zainuddin, 1991: 102). Dari 
pengertian di atas, akhlak menurut Al-Ghazali harus mencakup dua 
syarat, yaitu: 
a. Perbuatan itu harus konstan. Artinya, harus dilakukan berulang 
kali dalam bentuk yang sama, sehingga dapat menjadi kebiasaan. 
  
b. Perbuaatan yang konstan itu harus tumbuh dengan sendirinya, 
sebagai wujud reflektif dari jiwa tanpa pertimbangan dan 
pemikiran – seperti tekanan-tekanan, pengaruh, ajakan, dan 
sebagainya. 
Dalam hal ini Rasulullah adalah pemilik sebaik-baik akhlak, 
sebagaimana dalam hadis. 
خ سا نلا نسحأ م لسو هيلع الله ى لص الله لوسر ناكاقل  
Artinya: Bahwasanya Rasulullah saw. adalah sebaik-baik manusia 
dalam akhlaknya. (H.R. Muslim, No 2307). 
 
 َانْيُِهن اَم اُولَاق َو ُهووَتَفل ِرَْعبْلا َِّتف ْنَع ُساَّنلا َِعنُم َْوليَش ِهِْيف َو َِّلاإ ُهْنَع ٌء  
 
Artinya: jikalau manusia itu dilarang dari menghancurkan kotoran 
unta, maka akan dihancurkan dengan mengatakan: “kita tidak dilarang 
dari perbuatan itu kalau tak ada apa-apanya”. 
 
B. Analisis kompetensi guru ideal dalam pandangan al-Ghazali 
1. Pengetahuan untuk kebenaran 
Bahwa paparan data tentang pengetahuan menurut al-Ghazali 
menunjukkan bahwa aspek kebenaran dalam sebuah pengetahuan 
sangatlah penting, karena ini terkait dengan bagaimana pengetahuan itu 
  
mengajarkan sebuah nilai kebenaran. Bagi al-Ghazali korelasi 
pengetahuan adalah dengan kebenaran, jika seseorang mendapatkan 
pengetahuan tidak untuk kebenaran maka itu dilarang. 
Sebagaimana telah dikatakan ketika al-Ghazali mengutip hadis akan 
pentinganya mengajar perbuatan baik, hal itu sama halnya dengan 
melakukan suatu ibadah selama setahun. Orang yang mengajarkan akan 
mendapatkan pahala selama orang yang diajarkan tersebut melakukakan 
suatu kebaikan, tanpa mengurangi pahala orang yang melaksanakan. 
Dari hadis yang dikutip al-Ghazali ketika berbicara tentang kata-
kata hikmah, hal tersebut berarti bahwa seorang guru itu harus 
menyampaikan materi berdasarkan ilmu pengetahuan, sehingga apa yang 
disampaikan memberikan manfaat bagi peserta didik. Maka dari itu 
penting bagi guru untuk menguasai dan memahai pengetahuan secara 
mendalam sebelum menyampaikan kepada peserta didik. 
Kompetensi awal yang harus dimilki oleh seorang guru ialah 
penguasaan materi. Penguasan ini menjadi dasar pokok untuk ketrampilan 
mengajar, karena kemampuan menguasai materi pelajaran atau bahan 
pengajaran sebagai bagian intergral dari proses belajar mengajar. Guru 
yang profesional harus menguasai bahan yang akan diajarkannya, tanpa 
penguasaan bahan sebenarnya guru tidak dapat mengajar dengan baik. 
Selanjutnya Cece wijaya dan A.Tabrani Rusyan menyatakan bahwa 
yang di maksud dengan kemampuan mengusai bahan adalah kemampuan 
  
mengetahui, mamahami, mengaplikasikan, menganalisis, menyentisikan 
dan mengevaluasi sejumlah pengetahuan keahlian yang akan di 
ajarkannya. Bahan pengajaran itu sendiri adalah uraian atau diskripsi 
dari  pokok bahasan yang berupa penjelasan lebih lanjut dari konsep yang 
ada dalam pokok bahasan. 
Jadi, apabila kemampuan penguasaan bahan yang di miliki oleh 
seorang guru itu tinggi, maka proses pengajaran atau proses belajar 
mengajar itu akan baik tidak mengalami kendala dan berjalan secara 
efektif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menguasai 
bahan pengajaran oleh guru itu sangant mempengaruhi keberhasilan atau 
pencapaian tujuan dalam proses belajar mengajar, baik itu tujuan 
pengajaran umum maupun tujuan pengajaran khusus. Karena salah satu 
dari proses belajar mengajar itu adalah kompetensi penguasaan bahan 
pengajaran. 
 
2. Keterampilan dalam menyampaikan materi 
a. Pemahaman tentang peserta didik 
Guru harus mengenal dan memahami siswa dengan baik, 
memahami tahap perkembangan yang telah dicapainya, 
kemampuannya, keunggulan dan kekurangannya, hambatan yang 
dihadapi serta faktor dominan yang mempengaruhinya (Sukmadinata, 
2006: 197) 
  
Penting kiranya bagi guru untuk memahami tingkap daya 
tangkap atau pemahaman tiap siswa dalam menerima materi pelajaran 
yang disampaikan. Dengan mengetahui tingkat pemahaman siswa, 
maka seorang guru akan lebih mudah dalam menentukan metode 
dalam pembelajaran. Hal ini tentu akan mempermudah dalam 
pencapaian tujuan belajar. 
b. Menyampaikan dengan jelas 
Penyampaian materi dengan jelas akan mempermudah siswa 
dalam memahami materi pembelajaran 
1) Menggunakan metode 
Metode secara bahasa berarti “cara”. Dalam pemaknaan 
secara umum metode diartikan sebagai suatu cara melakukan 
sesuatu pekerjaan atau cara melakukan kegiatan dengan 
menggunakan konsep-konsep dan fakta secara sistematis. Dalam 
psikologi, metode ialah prosedur sistematis (tata cara yang 
berurutan) yang biasa digunakan untuk menyelidiki feenomena 
(gejala-gejala) kejiwaan. 
kemudian yang dimaksut dengan metode mengajar adalah 
cara yang berisi prosedur baku untuk melakukan kegiatan 
kependidikan, khususnya kegiatan penyampaian materi pelajaran 
kepada peserta didik.  
  
Akan tetapi berbeda dengan strategi mengajar, metode 
mengajar tidak secara langsung berhubungan dengan hasil belajar 
yang dikharapkan. Artinya, jika dibandingkan dengan strategi, 
metode pada dasarnya kurang berorientasi pada tujuan. Karena 
metode merupakan konsep yang lebih luas dari strategi. 
2) Menggunakan media 
Media pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai 
alat bantu proses dalam kegiatan belajar mengajar. Segala sesuatu 
yang dapat digunakan sebagai perangsang perasaan, pikiran, 
perhatian dan ketrampilan atau kemampuan siswa  sehingga bisa 
mendorong terjadinya kegiatan belajar. Oleh karena itu kegiatan 
belajar mengajar merupakan proses interaksi dan berlangsung 
dalam suatu sistem, maka dari itu media pembelajaran 
menempati kedudukan yang cukup penting sebagai salah satu 
diantara komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, interaksi 
tidak akan terjadi dan kegiatan pembelajaran sebagai proses 
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara efektiv. 
Media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem 
pembelajaran 
 
c. Menyampaikan sesuai kebutuhaan siswa 
1) Sesuai pokok isi dan tujuan pembelajaran 
  
Seyogyanya seorang guru hanya menyampaikan isi dari pokok 
materi yang akan di ajarkan saja. Tanpa harus melebar kepada 
hal-hal yang tidak penting, yang tidak ada kaitannya dengan 
materi tersebut. Hal ini akan mempermudah siswa dalam 
memahami apa yang menjadi isi dari materi yang disampaikan. 
3. Kasih sayang dan ikhlas sebagai sikap prioritas 
a. Kasih sayang sebagai orang tua 
 Dalam kegiatan pembelajaran, al-Ghazali menekankan kepada 
guru untuk menganggap muridnya sebagaimana seorang anaknya 
sendiri, dan memberikan kasih sayang kepadanya selayaknya 
memberikan kasih sayang kepada  anaknya sendiri. 
Seorang guru harus melepaskan murid-muridnya dari api 
neraka akhirat. Dan itu adalah lebih penting dari usaha kedua 
orang tuannya melepaskan anaknya dari api neraka (Al-
Ghazali, 1964: 212) 
 
Menurut al-Ghazali, Guru itu adalah ibarat orangtua yang harus 
menjaga anaknya dari sika di dunia maupun di akhirat, hal ini senada 
dengan firman Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6 
                        
                      
     
 
  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Depag, 2017: 
558). 
 
Seorang guru agar tidak hanya menyampaikan pelajaran semata 
tetapi juga berperan sebagai orang tua, jika setiap orang tua 
memikirkan nasib anaknya agar kelak menjadi manusia yang berhasil, 
dapat melaksanakan tugas hidupnya, bahagia dunia dan akhirat, 
seorang guru pun seharusnya demikian juga perhatiaannya terhadap 
muridnya. 
Sebagaimana dalam dalil diatas guru merupakan orang tua 
kedua bagi siswa yang harus menjaga muridnya dari siksa api neraka, 
Dengan maksudnya melepaskan murid-muridnya dari api neraka 
akhirat. Dan itu adalah lebih penting dari usaha kedua ibu bapaknya 
melepaskan anaknya dari api neraka dunia. Karena itu hak seorang 
guru lebih besar dari hak ibu-bapa. Ibu-bapa menjadi sebab lahirnya 
anak itu dan dapat di dunia yang fana ini. Sedang guru menjadi sebab 
anak itu memperoleh hidup kekal. Kalau tidak ada guru maka apa yang 
diperoleh si anak itu dari orangtuanya dapat membawa kepada 
kebinasaan yang terus menerus. Guru adalah yang memberikan 
kegunaan hidup di akhirat yang abadi. Yakni guru yang mengajar ilmu 
  
akhirat ataupun ilmu pengetahuan duniawi, tetapi dengan tujuan 
akhirat, tidak duniawi (Al-Ghazali, 1964: 213) 
Dari pernyataan al ghazali diatas dapat disimpulkan bahwa 
guru mempunyai tugas yang sangat berat, yakni harus bisa menyayangi 
muridnya sebagaimana menyayangi anaknya sendiri. Selain itu 
seorang guru juga harus bisa menyelamatkan muridnya tersebut dari 
api neraka dengan cara memberikan ilmu dunia maupun ilmu akhirat 
sebagai bekal kehidupannya didunia dan untuk menuju kehidupan 
akhirat yang kekal. 
Selain itu kasih sayang juga sebagai Pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang mengutamakan nilai nilai humanistik sebagai 
landasannya, pendekatan ini sangat tepat diterapkan di era globalisasi, 
mengingat banyaknya anak didik yang kurang mendapatkan perhatian 
di rumah. Dengan pendekatan kasih sayang diharapkan anak didik 
mengganggap guru sebagai tempat pelarian untuk menumpahkan 
segala permasalahan yang dihadapi, sehingga mereka tidak lari pada 
hal-hal yang negatif, seperti minum minuman keras, narkoba, dan 
pergaulan bebas yang amoral. Pendekatan kasih sayang ini dapat 
ditunjukkan oleh guru melalui perbincangan santai di sela-sela waktu 
istirahat ataupun dengan penyampaian materi yang tidak terlalu 
formal. Sebagai contoh konkrit, antara lain: guru selalu bersikap ramah 
pada anak didiknya tanpa memandang perbedaan di antara mereka, 
  
guru tidak terlalu sering marah tanpa alasan yang kuat, menanyakan 
keadaan anak didik yang sakit kepada anak didik lain, selalu tanggap 
dengan perubahan sikap anak didik. Dengan demikian kesan bahwa 
guru adalah sosok yang angker, angkuh dan menakutkan akan 
berangsur-angsur hilang dan muncul pandangan baru berupa kesan 
bahwa guru merupakan sosok yang dapat di jadikan teladan (pendidik), 
sahabat, sekaligus orangtua di sekolah (Titin Nurhidayati JURNAL 
FALASIFA. Vol. 2 No. 2 September 2011). 
 
b. Keikhlasan dalam mengajar 
Seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan, baik ilmu 
dunia maupun ilmu akhirat, harus mengarah kepada tujuan hidup 
muridnya yaitu mencapai hidup bahagia dunia dan akhirat. Guru harus 
membimbing muridnya agar ia belajar bukan karena ijazah semata,, 
hanya bertujuan untuk menumuk harta, mencapai kemewahan dunia, 
pangkat dan kedudukan, dan popularitas. Dan tugas guru ini akan 
berhasil apabila dalam mengajar ia berbuat seperti Rasul, bukan untuk 
mencari harta benda ikhlas dalam melaksanakan tugasnya dan hanya 
mengharap Ridha dari Allah semata (abidin ibnu rusn: 1998:68). 
Untuk menjelaskan tentang keikhlasan, al-Ghazali berkata: 
Seumpama orang yang meminjamkan kepada anda sebidang 
tanah untuk anda tanami didalamnya tanam-tanaman untuk 
anda sendiri. Maka faedah yang anda dapati adalah melebihi 
  
dari faedah yang diperoleh pemilik tanah itu. Maka 
bagaimanakah anda menyebut-nyebut jasa anda itu? Pada hal 
pahala yang anda peroleh dari mengajar itu, pada Allah Ta'ala 
lebih banyak dari pahala yang diperoleh oleh murid. Dan 
kalaulah tak ada murid yang belajar, maka anda tidak akan 
memperoleh pahala itu. 
 
Unkapan al-Ghazali di atas berisi bahwa seyogyanya seorang 
guru tidak mengharapakan upah atas pekerjaannya dalam mengajar, 
akan tetapi seorang guru harus mempunyai tujuan bahwa dia mengajar 
hanya semata-mata mengharap ridho dari Allah SWT.  Sebagai mana 
firmanNya dalam Qur’an surat Az-zumar ayat 11. 
                  
Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama (Depag. 2017: 460). 
 
4. Keteladan yang tak membawa dusta 
Keteladanan berasal dari kata dasar teladan yang memiliki arti 
suatu perbuatan yang patut untuk ditiru atau di contoh. Dalam bahasa arab 
di istilahkan dengan uswatun hasanah yang berarti cara hidup yang di 
ridhoi oleh Allah SWT. Jadi yang dimaksud dengan keteladanan adalah 
pentingnya sebagai uswatun hasanah adalah cara-cara mendidik, 
membimbing dan menggunakan contoh yang baik di Ridhoi Allah 
sebagaimana yang tercermin pada diri Rasulullah. 
  
Untuk menjelaskan pentingnya keteladanan bagi seorang guru, al-
Ghazali berkata: 
Guru harus itu harus mengamalkan sepanjang ilmunya jangan 
perkataannya membohongi perbuatannnya. Karena ilmu dilihat 
dengan mata hati dan amal dilihat dengan mata kepal (Al-Ghazali, 
1964: 222) 
 
Bagi al-Ghazali sebagaimana ungkapan diatas, kesinambungan 
antara perbuatan dan perkataan adalah sangat penting  bagi seorang guru 
hal ini karena guru adalah seseorang yang bertemu dan berinteraksi secara 
langsung dengan siswa, sehingga apa yang dilakukan guru harus 
menpunyai nilai keteladanan yang bisa dilihat dan ditiru oleh siswa, maka 
dari itu apa yang diperbuat oleh guru harus sama dengan apa yang 
disampaiakan, jangan sampai ada dusta. 
Sebagai seorang guru yang mempunyai figur teladan, guru 
membawa beban tugas yang berat, karena setiap saat ia harus 
menunjukkan jiwa keutamaan. Dengan demikiann, keteladanan selalu 
menuntut sikap yang konsisten serta berkelanjutan, baik di dalam 
perbuatan maupun di budi pekerti yang luhur. Dengan adanya 
kesinambungan tersebut, maka anak didik diharapkan akan semakin 
mantap dalam perilakunya dengan meniru apa yang dilakukan oleh figure 
aanutannya. Hal ini mengharuskan seorang guru mencontoh keteladanan 
Nabi Muhammad SAW.  
  
Al-Ghazali mengemukakan seorang guru itu sebagai teladan 
dalam sebuah ungkapan berikut.  
Perumpamaaan guru yang membimbing terhadap murid yang 
dibimbing itu seperti ukiran dari tanah dan bayangan dari kayu. 
Maka bagaimanakah tanah itu akan terukir oleh sesuatu yang 
tidak ada ukirannya, dan apakah bayangan itu lurus sedangkan 
kayu itu sendiri itu bengkok. (al-Ghazali, 2003: 180). 
 
Dari ungkapan al-ghazali di atas dapat disimpulkan bahwa seorang 
guru mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi perilaku seorang 
murid. Guru diibaratkan sebagai ukiran,  jadi apabila ukiran yang ada 
pada guru tersebut baik, maka ukiran tersebut akan memencar pada diri 
seorang murid. Selain itu harus memberikan contoh yang baik bagi 
seorang murid. Guru merupakan orang tua kedua bagi murid, jadi apa 
yang dilakukan oleh seorang guru harus bisa memberi contoh kebaikan 
bagi murid. 
Mengajak orang lain untuk melakukan suatu perubahan tidaklah 
cukup dengan seruan kata-kata, melainkan perbuatan nyata yang dimulai 
dari diri sendiri serta keteladanan perbuatan yang di aplikasikan dalam 
kehidupan. Dengan perbuatan nyata inilah yang mampu menggugah dan 
mendorong orang lain untuk mengikuti apa yang di perbuat. 
Apabila Seorang guru yang tidak dapat menjadikan dirinya 
sebagai seorang yang mempunyai keteladanan bagi anak didiknya, dapat 
dikatakan sebagai seorang guru yang gagal dalam melaksanakan tugas 
utamanya. 
  
 
5. Etika 
Etika atau akhlak di dalam bahasa Inggris lebih yang lebih dikenal 
dengan moral atau ethic. Akhlak sberasal dari bahasa Arab yakni kata 
akhlaqa, yakhluqu, ikhlaqan, yang mempunyai arti perangai, watak dasar, 
kelakuan, kebiasaan, tabiat. (Abuddin Nata: 2014). Etika maupun akhlak 
merupakan bagian yang terpenting dalam manusia pada umumnya, sebab 
manusia adalah makhluk yang mempunyai sopan santun, tata krama, dan 
beradab dalam setiap aktivitasnya. Maka dari itu, akhlak meliputi seluruh 
aspek kehidupan. 
Imam al-Ghazali mengemukakan akhlak sebagai berikut: 
 
ب لاعفلاا ردست  اهنع ةخسار سفنلا ىف ةئيه نع ةرابع قلخلا اف ةلوهس
ةيؤرو ركف يلا ةجاح ريغ نم رسي 
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari 
sifaat-sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, 
dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu). 
(al-Ghazali, 1993:86) 
 
Bagi al-Ghazali akhlak adalah suatu sifat yang sudah tertanan 
dalam hati yang darinya memunculkan sifat yang lain untuk 
melakukan perbuatan tanpa melalui sebuah pemikiran lagi, sehingga 
kebaikan yang perbuat dilakukan secara spontanitas tanpa melalui 
  
pemikiran yang panjang. jika seseorang dalam melakukan perbuatan 
harus melalui proses pemikiran, maka akhlak orang tersebut belum 
maksimal. 
Selain itu ungkapan diatas menunjukkan bahwa akhlak merupakan 
suatu perangai atau tingkah laku yang menetap pada jiwa seseorang dan 
merupakan sumber timbulnya perbuatan tetentu dari dirinya secara mudah 
dan ringan, tanpa dipikirkan dan di rencanakan sebelumnya. 
Penting bagi guru untuk memiliki akhlak yang mulia, hal ini karena 
mengingat tugas guru sangatlah berat, salah satunya adalah mendekatkan 
siswa kepada Allah. Al-Ghazali berkata: 
Guru bekerja menyempurnkan hati, membesarkan dan 
menggiringnya dekat dengan Allah SWT maka disatu pihak 
mengajar ilmu itu satu ibadah kepada Allah dan disisi lain 
merupakan khalifah bagi Allah karena dia merupakan Khalifah 
bagi Allah SWT maka sesunggunya Allah mendorong hati orang 
alim mengetahui ilmu yang merupakan salah satu sifat-sifatnya 
yang khusus. (al-Ghazali, 1964: 66) 
 
Dari ungkapan diatas, guru mempunyai tugas mendekatkan murid 
kepada Allah, yakni bertugas menyempurnakan akhlak murid. Hal ini 
tidak akan mungkin berhasil apabila guru itu sendiri tidak mempunyai 
akhlak yang baik, yang tidak dekat dengan Allah. 
Dalam pemahaman mengenai akhlak, kita mengenal dua istilah 
yang sering kita dengar yaitu berupa akhlakul karimah yaitu akhlak yang 
terpuji dan mulia, dan akhlakul madzmumah yaitu akhlak yang buruk. 
  
Penting bagi guru untuk memiliki akhlak yang mulia, hal ini karena 
seorang guru berinteraksi langsung dengan murid hal ini memungkinkan 
apa yang dilihat murid dari seorang guru akan ditiru dan dilakukan oleh 
murid tersebut. Maka dari itu seorang guru harus memiliki akhlak yang 
mulia yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rsulullah. 
Akhlak adalah permata hidup yang menjadi pembeda antara 
manusia dengan makhlauk Allah lainnya. Jika manusia ttidak mempunyai 
akhlak maka kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Tuhan 
yang paling sempurna. Seseorang mempunyai akhlak mulia selalu 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya dengan benar. Dia melakukan 
kewajibannya terhadap Tuhannya yang menjadi hak Tuhannya, terhadap 
dirinya yang menjadi hak dirinya sendiri, terhadap terhadap sesama 
manusia yang menjadi hak manusia lainnya. Orang yang mempunyai 
akhlak mulia selalu hidup dalam kebahagiaan dengan selalu melakukan 
kebaikan dan kebajikan yang mendatangkan manfaat bagi dirinya serta 
bagi orang lain. 
Dari uraian di atas nampak jelas bahwa kedudukan akhlak bagi guru 
adalah sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan yang akan 
membawanyapada keselamatan dunia dan akhirat. Anak yang berakhlak 
mulia serta memiliki nilai-nilai keimanan dan ketakwaan yang kuat dalam 
kondisi bagaimanapun dan dimanapun akan selalu berorientasi pada 
kenbaikan yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Dengan kebaikan-
  
kebaikan tersebut guru akan terhindar  dari pelanggaran hukum, 
baikhukum negara, etika keguruan, maupun hukum agama. Dengan iman 
dan akhlak yang mulia, maka seseorang akan menjadi panutan bagi anak 
didiknya, sebab mengajar agama harus dengan keteladanan dan akhlak 
yang baik. (Akhmal hawi, 2013: 106)  
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi guru ideal dalam pandangan al-Ghazali 
meliputi lima aspek: 
Pertama aspek Pengetahuan, Al-Ghazali mengajarkan bahwa untuk 
menjadi seorang guru haruslah mempunyai kecakapan ilmu, sehingga apa 
yang dikatakan dan di ajarkan kepada murid adalah suatu kebenaran yang 
akan mendatangkan manfaat. Al-Ghazali juga menyarankan kepada guru agar 
bertanggung jawab kepada salah satu bidang studi dalam artian seorang guru 
harus mempunyai pemahaman yang mendalam pada ilmu yang di bidangi, 
sebelum membidangi ilmu yang lain. 
Kedua aspek Keterampilan Guru harus bisa melakukan usaha yang 
dapat mensukseskan tugas mengajar, yakni berupa menggunakan metode, 
media, serta pendekatan pembelajaran hal ini bertujuan untuk membantu 
siswa dalam memahami isi pembelajaran. Selain itu guru harus bisa 
memahami kondisi psikologis peserta didik, sehingga menjadi acuan bagi 
guru dalam mennetukan metode, dan media pembelajaran. 
Ketiga aspek Sikap, Seorang guru harus memnyayangi peserta didik 
sebagaimana menyayangi anaknya sendiri. Dengan pendekatan kasih sayang 
  
seperti ini diharapkan mempermudah dalam mendidik peserta didik. Selain itu 
al-Ghazali mengatakan seorang guru harus mempunya sifat ikhlas, yakni tidak 
mengharapkan imbalan atau gaji sebagai tujuan utama dalam mengajar, al-
Ghazali mengingatkan agar seorang guru dalam mengajar hanya 
mengharapkan Ridha Allah SWT. 
Keempat aspek Teladan, Guru mempunyai pengaruh yang sangat besar 
bagi perilaku seorang murid. Guru diibaratkan sebgai ukiran,  jadi apabila 
ukiran yang ada pada guru tersebut baik, maka ukiran tersebut akan memencar 
pada diri seorang murid. Selain itu harus memberikan contoh yang baik bagi 
seorang murid. Guru merupakan orang tua kedua bagi murid, jadi apa yang 
dilakukan oleh seorang guru haruss bisa memberi contoh kebaikan bagi 
murid. 
Kelima aspek Etika, Penting bagi guru untuk memiliki etika atau akhlak 
yang mulia, hal ini karena seorang guru berinteraksi langsung dengan murid 
hal ini memungkinkan apa yang dilihat murid dari seorang guru akan ditiru 
dan dilakukan oleh murid tersebut. Maka dari itu seorang guru harus memiliki 
akhlak yang mulia yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rsulullah. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisa dan juga penguraian terhadap 
kompetensi guru ideal dalam pandangan al-Ghazali, maka peneliti 
  
memberikan kontribusi pemikiran khususnya dalam bidang pendidikan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Agar seorang guru memiliki dan mampu mengimplementasikan 
kompetensi guru ideal dalam pandangan al-Ghazali pada kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Hal ini agar menjadi seorang guru yang professional 
dan mampu menjadi manusia yang mulia di mata Allah SWT. 
2. Untuk para pembaca diharapkan mampu mempelajari dan mengerti 
makna yang tersurat maupun tersirat terhadap kompetensi guru ideal 
dalam pandangan ak-Ghazali, guna menambah keilmuan, keimanan, dan 
serta ketaqwaan kepada Allah SWT. 
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